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ABSTRAK 

Eva Meilianti, 2002090289, ”PENGARUH MEDIA REL KERETA 

BILANGAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV SD NEGERI 105410 

RAMPAH PEKAN”, Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 Penelitian ini dilatarblakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan, khususnya pada pembelajaran matematika. 

Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengamati tingkah laku siswa, peneliti melihat terdapat kejanggalan 

berupa siswa yang tidak bersemangat dalam pembelajaran di kelas, hal tersebut 

disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar yang mereka miliki. Peneliti juga 

menemukan bahwa pembelajaran di kelas yang masih menggunakan model 

konvensional (ceramah), sehingga siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran 

di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV, sampel diambil dari kesuluruhan 

jumlah populasi, dengan kelas IV-A menjadi kelas eksperimen dan IV-B menjadi 

kelas kontrol. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Media Rel Kereta 

Bilangan, sedangkan variabel terikat (Y) nya merupakan Motivasi Belajar Siswa. 

Instrumen pada penelitian ini berupa lembar observasi. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan Uji Expert Judgement untuk melihat kevalidan instrumen 

melalui penilaian dari dosen ahli, kemudian menggunakan Uji Reliabilitas SPSS 

24.0  for windows, selanjutnya penilaian lembar observasi dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kontrol, dengan melakukan penilaian terhadap Pre-Test dan Post-

Test observasi. Perolehan data kelas eksperimen dan kontrol tersebut berdistribusi 

normal dan homogen, uji dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji 

Independent Sample T-Test, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh secara signifikan pada penggunaan Media Rel Kereta Bilangan terhadap 

Motivasi Belajar Siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan terhadap 

tingkah laku siswa kelas eksperimen dalam pembelajaran setelah menggunakan 

media rel kereta bilangan yang diukur melalui lembar observasi. Hasil juga 

didukung oleh perolehan nilai sig.(2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil 

dari 0,05. Jika didefinisikan maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

Kata Kunci : Media Rel Kereta Bilangan, Motivasi Belajar Siwa 
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ABSTRACT 

Eva Meilianti, 2002090289, "THE EFFECT OF NUMBER RAIL MEDIA ON 

STUDENTS' LEARNING MOTIVATION IN MATHEMATICS LEARNING 

GRADE IV SD NEGERI 105410 RAMPAH PEKAN", Thesis, Medan: Faculty 

of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah North 

Sumatra. 

 This research was motivated by the low learning motivation of grade IV 

students of SD Negeri 105410 Rampah Pekan, especially in mathematics learning. 

This is shown based on the results of initial observations made by the researcher 

by observing student behavior, the researcher saw that there was an anomaly in 

the form of students who were not enthusiastic about learning in class, this was 

caused by the low motivation they had. Researchers also found that learning in 

the classroom still uses the conventional model (lectures), so that students feel 

bored in the learning process in the classroom. The research method used is 

quantitative, using the entire population, namely classes IV-A and IV B, samples 

are taken from the entire population, with class IV-A being the experimental class 

and IV-B being the control class. The independent variable (X) in this study is the 

Train Number Media, while the bound variable (Y) is Student Learning 

Motivation. The instrument in this study is in the form of an observation sheet. 

The data analysis technique was carried out using the Expert Judgement Test to 

see the validity of the instrument through an assessment from expert lecturers, 

then using the SPSS 24.0 for windows Reliability Test, then the assessment of the 

observation sheet was carried out in the experimental and control classes, with 

the Pre-Test and Post-Test observation stages. The data obtained from the 

experimental and control classes were normally distributed and homogeneous, the 

test was carried out using normality and homogeneity tests. Furthermore, 

hypothesis testing was carried out using the Independent Sample T-Test. The 

results of the study showed that there was a significant influence on the use of 

Number Train Media on students' learning motivation. This is evidenced by the 

improvement in the behavior of students in the experimental class in learning 

after using the numerical rail media measured through observation sheets. The 

results were also supported by the acquisition of sig. (2-Tailed) of 0.000 which is 

less than 0.05. If defined then Ha is accepted and H0 is rejected. 

 

Keywords : Train Number Media, Student Learning Motivation   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat (Pristiwanti et al., 2022). Menurut (Sujana, 2019) mengatakan 

bahwa pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa peserta didik baik 

secara lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban 

manusiawi dan lebih baik. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

perkembangan peserta didik baik secara afektif, psikomotorik maupun kognitif 

agar siswa tersebut memiliki potensi diri seperti keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan maupun akhlak mulia. 

Selanjutnya, menurut (Sujana, 2019) pendidikan berfungsi menghilangkan 

segala sumber penderitaan rakyat dari segala ketertinggalan serta fungsi 

pendidikan indonesia menyatakan bahwa penidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehiduan bangsa. Dari fungsi yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan lebih mengedepankan akan 

pembangunan sikap, karakter, serta nilai-nilai yang bertujuan untuk meningkatkan 

rasa nasionalisme peserta didik. 
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Menurut Riadi (2017) dalam (Bahri, 2023) mengatakan bahwa guru 

merupakan suber daya utama dari pembelajaran, sehingga guru termasuk bagian 

penting dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini karena guru diyakini 

memiliki peran penting dalam meningkatkan keseluruhan kualitas pendidikan. 

Cara pembelajaran telah dilakukan oleh guru setiap harinya bahkan di dalam kelas 

pun ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Namun, pada sat ini, 

pendidikan di sekolah masih terfokus pada pengembangan kognitif siswa, tanpa 

melihat perkembangan afektif maupun psikomotoriknya. Dengan tujuan siswa 

akan menjadi siswa yang cerdas, berprestasi dan memperoleh nilai yang tinggi 

(memuaskan). 

Beberapa tantangan pendidikan di era globalisasi menurut (Lestari, 2018) 

adalah kualitas pendidikan, profesionalisme tenaga kependidikan, kebudayaan 

atau akulturasi, perbaikan manajemen, akses pendidikan, kemajuan teknologi dan 

yang paling penting adalah strategi pembelajaran. Era globalisai memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap pola pembelajaran yang mampu 

memberdayakan peserta didik. Menurut (Pamungkas & Sukarman, 2020) 

permasalahan dibidang pendidikan adalah proses pembelajaran yang tidak 

seragam dalam standar dan kualitas belajar yang diharapkan. Sebagai masalah di 

era globalisasi sekarang menuntut untuk meningkatkan guru agar lebih kreatif 

dalam mempersiapkan proses pembelajaran baik dari segi bahan ajar, media 

pembelajaran, maupun trik dalam menjelaskan suatu materi kepada peserta didik 

sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran serta 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
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Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan topik yang menarik 

untuk dikaji karena adanya kesenjangan fitur, khususnya antara hakikat anak dan 

hakikat matematika. Oleh karena itu, diperlukan sebuah jembatan untuk 

menjembatani kesenjangan atau inkonsistensi tersebut. Anak-anak di Sekolah 

Dasar berkembangan pada tingkat kognitifnya sendiri. Hal ini dikarenakan tahap 

berpikirnya masih belum formal, bahkan bagi siswa SD kelas bawah bukan tidak 

mungkin sebagian pemikirannya masih pada tahap tersebut (Karso dalam 

(Pendidikan, 2017). Dalam  pembelajaran matematika identik dengan angka, 

rumus, grafik, dan operasi hitung. Oleh karena itu, pelajaran matematika menjadi 

mata pelajaran yang kurang diminati peserta didik (Larasati et al., 2022).. 

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir 

dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan 

diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat 

yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa 

diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel 

dalam model-model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal 

cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya (Nurfadilah, 2019). 

Berdasarkan  pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang melatih 

perkembangan dan kecerdasan siswa dalam  menganalisis atau  menyelesaikan 

suatu masalah. 
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Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan untuk semua 

peserta didik atau siswa mulai dari sekolah dasar hingga ke jenjang pendidikan 

berikutnya. Hal ini agar siswa dapat berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan 

kritis. Mata pelajaran matematika secara umum di pandang oleh siswa sebagai 

mata pelajaran yang sulit. Hingga saat ini masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dan merasa takut untuk belajar matematika. Matematika merupakan 

mata pelajaran yang mampu mengutamakan konsep berpikir kritis dan sistematis 

dalam memecahkan suatu masalah serta dapat di pertangungjawabkan (Santoso et 

al., 2023). Matematika memiliki peran penting dalam menumbuhkan pola pikir 

yang berpengaruh pada perkembangan aspek kehidupan manusia. Matematika 

juga merupakan kendaraan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan kemampuan kognitif yang lebih tinggi pada siswa (Kurniani Ningsih et 

al., 2021).  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran wajib yang bersifat umum yang ada di 

setiap jenjang pendidikan  yang tidak dapat lepas dengan kehidupan sehari-hari 

karena matematika tidak lepas dari angka dan berhitung.  

Karena matematika berkaitan dengan perkembangan berpikir logis, maka 

berpikir secara matematis yang dimiliki siswa akan sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena matematika bukanlah hal yang mudah untuk 

dipelajari, banyak siswa yang tidak memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Ini juga dikarenakan guru hanya menggunakan strategi yang monoton dan tidak 

mengetahui siswa memahami atau gagal memahami apa yang telah diajarkan 
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(Putri Awaliah et al., 2023).  Akibatnya motivasi siswa dalam pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Untuk mewujudkan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dalam matematika untuk prestasi belajar siswa, maka seorang 

guru harus kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran 

pada saat belajar mengajar. Hal ini agar siswa menjadi antusias, bergairah dan 

penuh motivasi sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan melalui pengamatan 

pada siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan pada saat menjalankan 

program Kampus Mengajar terhitung mulai tanggal 01-30 September 2023, 

penulis menemukan beberapa masalah pada siswa khususnya kurangnya minat 

dan motivasi dalam belajar matematika. Hal ini dikarenakan minimnya 

penggunaan media, model dan strategi dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru. Media yang digunakan guru tidak bervariasi. Guru hanya 

menggunakan buku saja sebagai bahan yang menjadikan peserta didik sebagai 

objek. Peserta didik lebih banyak mencatat dan mendengarkan ceramah materi 

dari guru tanpa diimbangi dari variasi media pembelajaran yang menarik. 

Kurangnya variasi media ini mengakibatkan peserta didik kurang aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Peserta didik merasa bosan untuk 

belajar sehingga motivasi dan hasil belajar peserta didik pun menjadi kurang baik.  

Siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan menunjukkan ciri-ciri 

motivasi belajar yang rendah. Bahwa sebagian siswa tidak memperhatikan materi 

yang diberikan guru pada saat kegiatan pembelajaran, meletakkan kepala di atas 

meja dengan tangan terlipat, dan lebih memilih bermain dan ngobrol dengan 
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temannya. Pengaturan kelas seperti ini akan menghambat kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan guru. Kurangnya motivasi siswa akan 

berdampak pada motivasi belajar siswa lainya. Ketika guru bertanya kepada siswa 

tentang suatu mata pelajaran yang tidak mereka pahami, mereka memilih untuk 

tetap diam, dan bahkan ada yang mengabaikan pertanyaan guru. Selain itu, ketika 

guru memberikan tugas, tidak semua siswa langsung mengerjakannya. Beberapa 

siswa melakukan aktivitas lain terlebih dahulu, yang sebenarnya tidak 

berhubungan dengan tugas yang diberikan oleh guru. 

Untuk melihat   kenyataan mengenai kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran Matematika, dapat dilihat melalui bukti terlampir pada observasi 

sebagai berikut: https://drive.google.com/drive/folders/1-51Iei3nvlAys8BYukl-

k99YHAgyYNkX 

Di dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, karena seseorang yang 

tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin bisa melakukan aktivitas 

belajar. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rismawati (2017) yang 

menyebutkan bahwa dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 

tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran. Pendapat 

tersebut dipertegas oleh hasil penelitian dari Budiyani (2021) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan berpengaruh positif dengan 

hasil belajar yang akan baik, sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang 

rendah akan berpengaruh dengan hasil belajar yang juga rendah. Hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh Jufrida (2019) menunjukan bahwa terdapat hubungan 

https://drive.google.com/drive/folders/1-51Iei3nvlAys8BYukl-k99YHAgyYNkX
https://drive.google.com/drive/folders/1-51Iei3nvlAys8BYukl-k99YHAgyYNkX
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yang signifikan antara sikap dan motivasi siswa terhadap pembelajaran 

matematika (Hikmah & Saputra, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jumri & Engga Putra Damara, 2020), bahwa 

motivasi dalam pembelajaran matematika membutuhkan kesadaran tinggi dari 

guru matematika. Ini melibatkan sikap dan upaya guru untuk mengadopsi 

paradigma baru dalam pembelajaran matematika, seperti konstruktivisme, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Selain itu, pemilihan metode dan 

media yang mendukung kreativitas siswa juga penting, serta kesepahaman di 

antara semua guru matematika tentang esensi pembelajaran matematika. 

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dan pemahaman matematis siswa 

peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru harus bisa 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa terdorong 

untuk mengikuti proses belajar mengajar. Guru juga dituntut harus kreatif dan 

innovaitf dalam melakukan tugas pembelajaran. Oleh karena itu untuk 

membangkitkan motivasi belajar dan pemahaman matematis siswa, guru dapat 

menggunakan media atau strategi pembelajaran yang bervariasi sesuai materi 

yang akan disampaikan, guru juga bisa menambahkan media pembelajaran pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal tersebut dapat membuat siswa 

tertarik dan lebih aktif sehingga siswa memiliki keinginan untuk belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar dan pemahaman matematis kemungkinan dapat 

membantu mendorong komitmen siswa untuk senantiasa belajar dan terus 

berusaha memahami pembelajaran yang mereka dapatkan disekolah, sehingga 

hasil belajar yang didapatkan menjadi lebih baik. 
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Media pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan supaya proses pembelajaran 

dapat berhasil dan berjalan dengan lancar. Selanjutnya penggunaan media 

pembelajaran tidak membuat proses interaksi belajar- mengajar antara guru dan 

peserta didik menjadi membosankan, sehingga peserta didik sendiri dapat tertarik 

dan termotivasi untuk belajar (Dian Nur Septiyawati Putri, Fitriah Islamiah, Tyara 

Andini, 2022). 

Dengan pemanfaatan media secara bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 

murid. Berdasarkan permasalahan tersebut, semestinya guru mampu 

menggunakan bahkan membuat media pembelajaran yang bervariasi untuk 

membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar. Menurut Sagala dalam 

(Rahmawati & Dewi, 2020), mengatakan bahwa dengan mengenal media 

pengajaran dan memahami cara-cara penggunaannya akan sangat membantu tugas 

para guru dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

memunculkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran merupakan suatu alat perantara 

untuk memudahkan proses belajar dalam rangka membangkitkan motivasi siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Guru diharapkan menjadi panutan kreatif yang 

mengembangkan sikap dan perilakunya dengan memberikan inspirasi dan 

motivasi dengan menciptakan suasana kelas, serta teknik pembelajaran yang 

kreatif untuk membangun pengembangan siswa.  



9 

 

  

 

Terkait kurangnya motivasi siswa dalam belajar, guru telah melakukan 

berbagai cara salah satunya dengan menggunakan buku sebagai sumber dan 

menggunakan metode ceramah saja. Sehingga minat belajar siswa masih 

tergolong rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih 

berpusat kepada siswa, dengan harapan dapat menumbuhkan minat dan keaktifan 

siswa dalam belajar. Peneliti menganggap salah satu media yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika adalah media 

rel kereta bilangan. Terlebih lagi pada materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. 

Media rel kereta bilangan dapat dikatakan sebagai media manipulatif atau 

tiruan. Media rel kereta bilangan adalah media permainan dalam pembelajaran 

matematika yang digunakan untuk memperkenalkan atau  melatih operasi hitung 

dasar pada sistem bilangan bulat. Media rel kereta bilangan merupakan variasi 

dari garis bilangan. Menurut (Pendidikan, 2017) mengemukakan bahwa media rel 

kereta bilangan merupakan modifikasi dari garis bilangan. Sehingga konsep dasar 

dari penggunaan media ini sama dengan menggunakan garis bilangan.  

Menurut (Susanti, 2013) mengemukakan bahwa media rel kereta bilangan 

adalah media yang termasuk ke dalam media benda nyata. Alat peraga yang tebuat 

dari bahan rel tirai yang memiliki skala angka positif dan negatif dengan warna 

yang berbeda. Menurut Adningsih dalam (Of & Resources, 2014) juga 

mengatakan  bahwa kereta angka merupakan sebuah permainan matematika dalam 

hal berhitung perpaduan dengan pembelajaran inovasi kereta api bilangan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media rel 

kereta bilangan merupakan alat bantu peraga yang telah dimodifikasi menyerupai 

bentuk kereta bilangan asli. Parameter media rel kereta bilangan adalah Panjang, 

lebar, dan tinggi. Media ini terdiri atas dua media yaitu media lintasan kereta api 

angka yang terbuat dari rel tirai yang dilapisi karton tebal dengan dua warna 

(skala positif berwarna kuning dan skala negative berwarna hijau), dan media 

lainnya berupa lokomotif kereta api yang terbuat dari karton tebal dan 

ditempelkan pada sejumlah jalur kereta api yang dapat digerakkan ke kanan dan 

ke kiri (Pendidikan, 2017). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait motivasi siswa dalam belajar. Dalam hal ini penulis tertari untuk 

melakukan sebuah penelitian di kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan 

dengan menggunakan media rel kereta bilangan. Melalui media rel kereta 

bilangan ini, diharapkan adanya pengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan. Oleh karena itu, peneliti 

mempertimbangkan bahwa akan melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Media Rel Kereta Bilangan Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, muncul beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1.  Proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru sehingga siswa 

menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. 
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2. Media pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi. 

3. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran matematika. 

4. Siswa merasa bosan 

5. Tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas 

ruang lingkupnya. Oleh karena itu pada penelitian ini masalah dibatasi pada 

“Pengaruh Media Rel Kereta Bilangan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Materi 

“Bilangan Bulat” Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 105410 

Rampah Pekan”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, mka rrumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu : 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 105410 

Rampah Pekan di kelas kontrol? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 105410 

Rampah Pekan di kelas eksperimen? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa  dengan menggunkan  

media rel kereta bilangan di kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 105410 

Rampah Pekan di kelas kontrol. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 105410 

Rampah Pekan di kelas eksperimen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa dari penggunaan 

media rel kereta bilangan di kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberikan manfaat untuk kepentingan teoritis dan 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu pikiran serta wawasan 

yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam 

menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan tentang pengaruh media 

rel kereta bilangan terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran 

matematika siswa sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberian manfaat bagi 

berbagai pihak, terutama yang berkaitan dengan hal-hal berikut: 

a. Bagi Siswa 

Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. 

b. Bagi Guru 
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Menambah pengetahuan dan wawasan guru khususnya pada 

penggunaan media rel kereta bilangan pada motivasi belajar siswa, 

serta mengembangkan kemampuan guru dalam mengatasi 

permasalahan-permsalahan dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

penggunaan media terhadap motivasi belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

perbaikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam menganalisis dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada untuk dijadikan pengalaman 

yang bermanfaat sebagai calon seorang pendidik yang profesional. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan pertimbangan dan acuan  bagi peneliti untuk 

menyempurnakan hasil penelitian yang telah dibuat yang berhubungan 

dengan motivasi belajar dengan menggunakan media rel kereta 

bilangan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1  Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran sangat mendukung dalam sebuah 

pembelajaran. Pentingnya seorang guru menggunakan media pembelajaran 

agar tercipta suasana belajar yang dapat menimbulkan keaktifan serta rasa 

ingin tahu siswa. Dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan, materi yang disampaikan oleh guru ak an lebih mudah 

diterima siswa. Oleh karena itu, pentingnya seorang guru untuk 

menggunakan media pembelajaran guna mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Guru harus mampu memilih media yang tepat terutama 

yang sesuai dengan kebutuhan iswa. Karena keberhasilan proses belajar 

bergantung pada pemilihan serta penggunaan media dalam pembelajaran. 

Dalam penentuan media yang tepat, terlebih dahulu guru harus 

mengenal karakteristik setiap siswa, sehingga guru dapat mengetahui 

media apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut (Fadilah et al., 

2023) media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk 

membantu jalannya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Pada saat 

ini pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, 

karena saat ini banyak sekali media pembelajaran ang dapat digunakan 
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oleh para pengajar. Menurut (Zahwa & Syafi’i, 2022) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran merupakan beberapa media yang digunakan 

dalam menyalurkan pesan atau informasi dalam suatu pembelajaran yang 

membantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber 

belajar ke peserta didik yang menerima pesan atau informasi. Sebagai 

penyaji atau penyalur pesan, jika pemograman media tersebut di desain 

dan dikembangkan dengan baik, maka fungsi dari media tersebut dapat 

dijalankan meskipun tanpa keberadaan guru. Menurut Wiratmojo dan 

Sasonohardjo dalam (Kristiani & Baskoro, 2022) mengatakan bahwa 

media pembelajaran saat digunakan dalam tahap orientasi pengajaran akan 

sangan menolong keefektifan kegiatan belajar mengajar serta penyampaian 

pesan dan isi pelajaran. Maka dari itu media pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Menurut (Nurrita, 

2018) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Menurut (Anshori, 2018)  juga 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau 

keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah suatu cara atau alat bantu dalam 
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menyalurkan informasi atau pembelajaran yang dapat memudahkan siswa 

dalam menerima pelajaran. Media pembelajaran berfungi sebagai alat 

untuk membangkitkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan 

kemampuan, serta sebagai sarana untuk mengekpresikan pendapat. 

Melalui cara ini, diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media dalam pembelajaran adalah untuk 

memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk membantu 

siswa belajar secara optimal. Secara khusus manfaat media pembelajaran 

seperti dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (1985) yaitu : 

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

3. Media dapat berupa informasi yang dapat didengar dan diihat, 

sehingga data mendeskripsikan prinsip, konsep, proses maupun 

prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih 

lengkap. 

4. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

5. Jika dipilih dan dirancang dengan benar, maka media dapat 

membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara 

aktif. 

6. Dapat memperingkat jumlah waktu beajar. 

7. Kualitas belajar siswa data ditingkatkan. 
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8. Dapat membantu siswa menyerap materi ajar secara lebih 

mendalam dan utuh. 

Menurut (Nurrita, 2018) mengemukakan bahwa ada beberapa 

manfaat dari media pembelajaran yaitu: 

1. Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan 

pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang 

sistematis dan membantu dalam penyajian materi yang menarik 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga siswa 

dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan 

oleh guru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan 

dan siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah. 

Menurut Kemp & Dayton dalam (Abdul Istiqlal, 2018) 

mengidentifikasikan beberapa manfaat dalam pembelajaran yaitu: 

penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga, 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, media memungkinkan 

proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sudjana 

dan Rivai dalam (Handayani, 2020) menyatakan bahwa manfaat media 

dalam proses belajar siswa yaitu pertama agar perhatian lebih tertuju 
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pada materi pada saat belajar sehingga semangat belajar pun semakin 

meningkat. Kedua materi ajar lebih jelas sehingga tujuan dalam 

kegiatan belajar mengajar mampu tercapai dan siswa mampu 

menguasai materi dengan baik. Ke tiga siswa banyak melakukan 

kegiatan pada saat belajar sebab siswa tidak hanya mendengarkan 

materi yang diberikan guru tetapi siswa memiliki kegiatan lain seperti 

melakukan pengamatan, mempraktekkan sesuatu dan maih banyak 

yang lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa manfaaat dari media pembelajaran adalah : 

1. Sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Sebagai alat transportasi untuk meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa. 

3. Mempersingkat proses belajar mengajar. 

4. Sebagai suatu alat untuk menarik perhatian siswa dalam belajar. 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi utama dari media adalah sebagai alat visual yang digunakan 

dalam pembelajaran sebagai suatu sarana agar peserta didik dapat 

menerima dengan jelas materi yang disampaikan meskipun hanya lewat 

visual saja. Dengan adanya media pembelajaran bertujuan dapat 

berdampak positif pada kualitas hasil belajar peserta didik atau audiens.  

Menurut Riyana dalam (Zahwa & Syafi’i, 2022) menyatakan 

bahwa dalamsumber lain mengatakan bahwa media memiliki fungsi yaitu : 
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1. Dalam penggunaannya, media pembelajaran bukan salah satu dari 

fungsi tambahan, akan tetapi merupakan suatu fungsi tersendiri 

yang digunakan sebagai sarana dalam mebantu untuk mewujudkan 

situasi yang lebih efektif. 

2. Media pembelajaran, memiliki pengertian bahwa media merupakan 

suatu komponen yang tidak dapat berdiri sendiri akan tetapi 

memerlukan komponen lain yang saling berhubungan dengan 

keseluruhan dalam proses pembelajaran. 

3. Penggunaan media pembelajaran harus relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran. 

4. Media pembelajaran bukan merupakan hiburan atau mainan akan 

tetapi merupakan sesuatu yang dapat menarik perhatian yang 

berguna dalam pembelajaran. 

5. Media pembelaaran berfungsi sebagai alat yang dapat 

mempercepat pembelajaran. 

Menurut Rohani dalam (Trisiana, 2020) memiliki pendapat terkait 

fungsi media pembelajaran antara lain: 

1. Menyampaika informasi dalam proses belajar mengajar. 

2. Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Mendorong motivasi belajar. 

4. Menambah variasi dalam penyajian materi. 

5. Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan. 
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6. Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai 

dengan kemampuan, bakat dan minatnya. 

Menurut Hamalik dalam (Indriyani, 2019) mengatakan bahwa fungsi 

media pembelajaran yaitu : 

1. Untuk membuat situasi belajar yang efektif. 

2. Media merupakan bagian yang integral dalam proses pembelajaran. 

3. Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar 

dan membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas. 

5. Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu pendidikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dismpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki fungsi yaitu: 

1. Sebagai alat perantara untuk menyampaikan informasi berupa 

materi. 

2. Mempermuah siswa untuk memahami mengenai materi yang 

diajarkan. 

3. Mempermudah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

4. Sebagai alat untuk mendorong motivasi siswa dalam belajar. 

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Sebelum memilih media pembelajaran yang akan digunakan, terdapat 

beberapa kriteria yang harus diperhatikan. Sehingga pemilihan media 

pembelajaran tersebut merupakan media yang tepat seuai dengan 
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kebutuhan dan tujuan pembelajaran agar dapat memotivasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Arief S. Sadirman dalam (Nurrita, 2018) mengatakan bahwa 

untuk membuat media pembelajaran, ada beberapa kriteria yang harus 

diperhatikan guru, sehingga dapat disusun urutan sebagai berikut: 

1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran 

Media pengajaran yang dipilih atas dasar tujuan-tujuan intruksional 

yang telah ditetapkan. 

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 

Bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan 

generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 

dipahami siswa. 

3. Kemudahan memperoleh media 

Media yang digunakan mudah diperoleh, mudah dibuat oleh guru 

pada waktu mengajar 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya 

Diharapkan guru dapat berinteraksi dengan siswa pada waktu 

menggunakan media tersebut. 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya 

Media bermanfaat bagi siswa selama waktu pengajaran 

berlangsung. 

6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa 



22 

 

  

 

Pemilihan media harus seuai dengan taraf berpikir siswa sehingga 

makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa. 

Menurut (Hayes et al., 2017) kriteria pemilihan media yang harus 

dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran yaitu : 

1. Tujuan penggunaan 

2. Sasaran pengguna media 

3. Karakteritik media 

4. Waktu 

5. Biaya 

6. Ketersediaan 

Menurut (Chotib, 2018) mengemukakan bahwa kriteria pemilihan 

media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 

karakteristik media yang bersangkutan. 

Dari beberapa pendapat para ahli terkait kriteria pemilihan media 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa  dalam memilih kriteria 

pembelajaran seorang guru harus memperhatikan kenutuhan siswa, karena 

dalam memilih media pembelajaran haruslah yang dapat dengan mudah 

untuk dipahami siswa, tidak memakan banyak biaya, serta melihat 

keterbatasan terkait karakteristik media. 
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5. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran saat ini memiliki jenis yang sangat beragam 

sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada dan memunculkan 

beberapa jenis inovasi media pembelajaran. 

Menurut Anandarasa dalam (Ansyorie et al., 2020) mengatakan bahwa 

jenis media pembelajaran inovatif antara lain : 

1. Poster, merupakan media untuk menjelaskan suatu hal terkait 

materi pembelajaran untuk memantik pertanyaan atau diskusi yang 

tergolong konvensional namun ampuh dalam memvisualisasikan 

proses dan hasil belajar dimana referensi gambar dapat diambil dari 

internet, majalah, buku bekas dan lainnya. 

2. Papan atau buku interaktif, merupakan media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran dimana didalamnya terdapat 

interaksi dengan komponen didalamnya. 

3. Alat peraga, merupakan merupakan media ajar yang 

implementasinya sangat beragam dikarenakan fungsinya yang 

memperagakan suatu pengetahuan atau materi. 

4. Lagu, merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada murid dan dapat dimanfaatkan untuk menjembati 

komunikasi bersama peserta didik. 

5. Video, merupakan media yang digunakan untuk pengajaran mulai 

dari video penjelasan atau video tutorial. 
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6. Permainan, merupakan media yang menjadi andalan guru dalam 

menyampaikan materi dalam belajar karena lebih menyenangkan 

dan bermakna. 

7. Aplikasi berbasis teknologi, merupakan media yang proses 

pengembangannya sangat komplek yang emanfaatannya membantu 

proes belajar. 

Menurut Hamdani dalam (Firmadani, 2020) mengatakan bahwa media 

dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu: 

1. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indra penglihatan. Jenis media inilah yang sering 

digunakan oleh para guru untuk membantu menyampaikan isi 

materi pelajaran. Media visual terdiri atas media yang tidak dapat 

diproyeksikan (non projected visual) dan media yang dapat 

diproyeksikan (project visual). 

2. Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk 

auditif (hanya dapat di dengar) yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan para siswa untuk mempelajari 

bahan ajar. 

3. Media Audio Visual 

Sesuai dengan namanya media ini merupakan kombinasi audio dan 

visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Audio visual akan 
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menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap 

dan optimal. Selain itu, media ini dapat menggantikan peran guru. 

Sebab, penyajian materi dapat diganti oleh media, dan guru bisa 

beralih menjadi fasilitator belajar dengan memberi kemudahan bagi 

para siswa untuk belajar. 

Menurut Asyhar dalam (Putra et al., 2017) juga mengatakan bahwa 

media pembelajaran dibagi menjadi empat jenis, yaitu media audio, media 

visual, media audio visual dan multimedia. Media pembelajaran yang 

digunakan tidak hanya berupa audio maupun visual, namun telah 

berbentuk audio visual. Seiring berkembangnya teknologi, media 

pembelajaran pun berkembang. Semua jenis media, dari media audio, 

media visual maupun media audio visual kini dapat digunakan dalam satu 

media yakni multimedia. Multimedia merupakan penggabungan dari dua 

kata yaitu “multi” dan “media”. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas terkait jenis media pembelajaran, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis 

diantaranya media audio, media visual, media audio visual, multimedia, 

dan masih banyak jenis media inovatif lainnya. Masing-masing media 

tersebut memiliki fungsi dan kegunannya masing-masing yang dapat 

membantu guru dalam mempermudah pembelajaran dan dapat 

mempermudah siswa dalam menyerap dan meningkatkan minat dan 

motivasi dalam belajar. 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

Setiap penggunaan media pembelajaran ataupun alat peraga, pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, baik itu dari segi 

pembuatan, biaya, alokasi waktu yang kurang memadai maupun tingkat 

kesulitan dalam membuat media tersebut. Kelebihannya juga dapat 

membantu dan mempermudah guru untuk menyajikan pesan pembelajaran 

dan sangat memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran. Media 

memang sudah menjadi suatu kebutuhan yang harus disertakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang bervariatif. Menurut (Santoso et al., 2023) 

mengatakan bahwa kelebihan dan kekurangan media pembelajaran 

dijelaskan berdasarkan jenisnya : 

1. Media Audio 

a. Kelebihan Media Audio 

Kelebihan media ini salah satunya adalah mudah untuk 

didapatkan. Data dari media ini praktid dipindahkan serta lebih 

efisien. Elain itu juga dapat digunakan bersamaan menggunakan 

alat perekam, sehingga pengguna dapat menyimpan serta 

mengulang balik audio yang didapatkan dan diputar dikemudian 

hari. 

b. Kekurangan Media Audio 

Kekurangan media ini yaitu sifat komunikasinya hanya satu arah. 

Misalnya apabila kita sedang melakukan aktivitas belajar 

mengajar secara daring dan media yang digunakan adalah media 
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audio, maka pendengar akan mengalami keulitan bila ada materi 

ang kurang dipahami. 

2. Media Visual 

a. Kelebihan Media Visual 

Kelebihan dari media ini yang pertama, dapat mengatasi 

keterbatasan pengalaman yang dimiliki sang siswa; kedua, dapat 

menaikkan daya tarik peserta didik; ketiga, media visual 

memungkinkan adanya hubungan antara siswa dnegan lingkungan 

sekitar. 

b. Kekurangan Media Visual 

Kekurangan dari media ini yaitu ukuran gambar sering kali 

kurang tepat dalam pengajaran kelompok besar. Memerlukan 

ketersediaan, media ini hanya dapat memberikan visual berupa 

gambar yang meakili isi info. 

3. Media Audio Visual 

a. Kelebihan Media Audio Visual 

Media audio visual memiliki kelebihan bagi penggunanya. 

Karena media audio visual ini memiliki dua unsur yaitu selain 

memiliki suara tetapi juga menampilkan gambar dinamis yang 

bisa menampilkan ekspresi-ekspresi untuk dapat menyimpulkan 

secara tepat bagi penggunanya. 

b. Kekurangan Media Audio Visual 
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Adapun kekurangan dari media audio visual ini karena medianya 

menggunakan suara serta siiringi dengan bahasa dan ekspresi. 

Sehingga mungkin hanya bisa dipahami oleh seseorang yang 

memiliki taraf penguasaan yang baik dalam memahami apa yang 

telah mereka lihat dan dengar. 

2.1.2  Media Rel Kereta Bilangan 

1. Pengertian Media Rel Kereta Bilangan 

Media rel kereta bilangan dapat dikatakan sebagai media manipulative 

atau media tiruan.  Media rel kereta bilangan adalah media permainan 

dalam pembelajaran matematika dan digunakan untuk mengenalkan atau 

melakukan operasi hitung dasar pada sistem bilangan bulat. Media rel 

kereta bilangan merupakan modifikasi dari garis bilangan. 

Menurut (Pendidikan, 2017) mengemukakan bahwa media rel kereta 

bilangan merupakan modifikasi dari garis bilangan. Sehingga konsep dasar 

dari penggunaan media ini sama dengan menggunakan garis bilangan. 

Menurut (Susanti, 2013) mengemukakan bahwa media rel kereta bilangan 

adalah media yang termasuk ke dalam media benda nyata. Alat peraga 

yang tebuat dari bahan rel tirai yang memiliki skala angka positif dan 

negatif dengan warna yang berbeda. Menurut Adningsih dalam (Of & 

Resources, 2014) juga mengatakan  bahwa kereta angka merupakan 

sebuah permainan matematika dalam hal berhitung perpaduan dengan 

pembelajaran inovasi kereta api bilangan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

media rel kereta bilangan merupakan alat peraga yang merupakan hasil 

modifikasi yang berbentuk nyata (tiga dimensi yang dapat memudahkan 

siswa terutama dalam berhitung. 

Media ini cukup unik dan menarik. Jadi, media ini merupakan 

pengalaman baru bagi siswa. Media rel kereta bilangan ini adalah media 

yang sesuai untuk mengajarkan pembelajaran penjumlahan bilangan bulat 

karena konsep dasarnya berbentuk garis bilangan. Media rel kereta 

bilangan dapat digunakan untuk mengkonkretkan garis bilangan yang 

selama ini dianggap abstrak dan sesuai dengan taraf berpikir siswa 

sehingga membantu pemahaman siswa. Media tersebut dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa yang sudah mengenal kereta sehingga 

membuat siswa tertarik dalam pembelajaran. 

2. Fungsi Media Rel Kereta Bilangan 

Media rel kereta bilangan berfungsi untuk mengkonkretkan garis 

bilangan yang selama ini dianggap abstrak. Media rel kereta bilangan ini 

adalah media yang sesuai untuk mengajarkan pembelajaran, karena konsep 

dasarnya yang berbentuk garis bilangan dan memiliki prinsip kerja yang 

sama dengan garis bilangan yang tentunya mampu meningkatkan nilai 

kuantitatif siswa. Penggunaan media rel kereta bilangan ini merupakan 

solusi yang tepat untuk memperkenalkan siswa pada sifat-sifat bilang 

bulat. Dengan penggunaan media rel kereta bilangan ini, siswa menjadi 

lebh tertarik saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga dalam 
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pembelajaran bilangan bulat seolah-olah anak sedang bermain 

(Pendidikan, 2017). 

3. Manfaat  Media Rel Kereta Bilangan 

Adapun tujuan dari penggunaan media rel kereta bilangan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Sebagai sarana untuk menyelesaikan keterbatasan pada penggunaan 

media di SD Negeri 105410 Rampah Pekan. 

2. Menjadikan pembelajaran menjadi aktif dan kreatif sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Membantu serta memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung terkhusus pada materi bilangan bulat. 

4. Langkah - Langkah Media Rel Kereta Bilangan 

Media rel kereta bilangan merupakan modifikasi dari garis bilangan. 

Sehingga konsep dasar dari penggunaan media ini sama dengan 

menggunakan garis bilangan. Media rel kertea bilangan memiliki prinsip 

atau cara kerja dalam melakukannya.menurut (Pendidikan, 2017) langkah-

langkah pelaksanaan media rel kerta bilangan sebagai berikut: 

1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 siswa dalam satu 

kelompok. 

2. Kemudian guru membuka salam dan dilanjutkan dengan membimbing 

salah satu siswa untuk memimpin do’a bersama. 

3. Mengecek kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan memberikan 

motivasi serta membangkitkan minat belajar siswa. 
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4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui media apa 

yang digunakan, dan meminta siswa untuk mengungkapkan gagasan 

mengenai benda tersebut. 

5. Dalam menjelaskan cara kerja media rel kereta bilangan, mulai dari 

letak awal lokomotif kereta yang harus berada pada titik nol, jika 

dilangkahkan maju berarti nilainya positif (+) dan jika diarahkan 

mundur berarti nilainya negative (-) dengan cara menggerakkan kereta 

kea rah positif maupun negarif, guru juga dapat memberikan stimulasi 

dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat 

mencoba menggunakan media tersebut. 

6. Selain itu, siswa lainnya menjadi audiens atau pendengar saat salah 

satu temannya sedang menggunakan media rel kereta bilangan. 

7. Setelah kegiatan pembelajarn selesai, guru dapat memberikan reward 

kepada siswa sebagai bentuk penguatan. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Rel Kereta Bilangan 

Menurut (Pendidikan, 2017) media rel kereta bilangan memiliki 

beberapa kelebihan atau kekurangan yaitu: 

a. Kelebihan Media Rel Kereta Bilangan 

1. Memudahkan guru untuk menyajikan informasi mengenai 

pembelajaran. 

2. Memotivasi siswa untuk memperhatikan karena menghadirkan 

daya tarik bagi siswa terutama media pembelajaran yang tidak 

pernah mereka lihat atau gunakan sebelumya. 
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3. Media rel kerta bilangan merupakan benda nyata, sehingga 

siswa tidak meghayalkan cara pengoperasian penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. 

4. Media tidak terbuat dari bahan yang berbahaya bagi siswa. 

5. Media cukup kuat untuk digunakan dalam jangka waktu yang 

lama. 

b. Kekurangan Media Rel Kereta Bilangan 

1. Media rel kereta  ilangan memiliki fokus yang terbatas pada 

topik tertentu yaitu seperti penjumlahan dan pengurangan saja. 

2. Penggunaan media rel kereta bilangan mungkin tidak 

memperkenalkan konsep-konsep matematika lain seperti 

pemahaman tentang geometri, statistic dan lainnya. 

3. Untuk menggunakan media rel kereta bilangan, guru perlu 

memiliki alat peraga itu sendiri. Hal ini dapat menjadi 

tantangan bagi sekolah atau guru yang tidak memiliki akses ke 

sumber daya tersebut. 

Dengan adanya keunggulan media pembelajaran ini, dapat 

mempermudah siswa untuk memahami materi serta dapat menjadi 

pengantar rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang disajikan. 

2.1.3 .Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor 
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dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses belajar 

mengajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan faktor 

psikis yang bersifat non intelektual. Seseorang yang memiliki intelegensi 

yang cukup tinggi bisa gagal karena kurangnya motivasi dalam belajar. 

Motivasi memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa 

sangat diperlukan guna meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa 

motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga dapat 

mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar dengan senang karena 

didorong motivasi. Menurut Huitt, W. dalam (Jainiyah et al., 2023) 

mengatakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi atau status internal 

(kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan atau hasrat) yang 

mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut Thomas L. good dan Jere 

B.Briphy dalam (Muawanah & Muhid, 2021) menyatakan motivasi adalah 

dorongan yang dilakukan pada aktivitas tertentu. Adapun pengertian 

motivasi belajar menurut Sadirman dalam (Suttrisno, 2021) adalah 

“keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan agar individu dapat bertindak aktif untuk 
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mencapai suatu tujuan pembelajaran. Motivasi belajar merupakan seluruh 

dorongan dari siswa yang dapat membuat aktivitas belajar memberikan 

arahan pada proses pembelajaran. Suatu aktivitas belajar yang terarah akan 

akan mengurangi tekanan-tekanan yang ada pada diri siswa. 

Teori yang mendasari motivasi belajar siswa yaitu Teori Hirarki 

Kebutuhan Abraham Maslow (1908-1970). Abraham Maslow adalah 

psikolog humanis yang berpendapat bahwa manusia dapat bekerja kea rah 

kehidupan yang lebih baik. Menurut Robbins dan Judge dalam (Oktiani, 

2017) teori Kebutuhan Abraham Maslow terdiri dari lima jenjang 

kebutuhan dasar menusia yaitu: 

1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) meliputi rasa lapar, haus, 

berlindung, dan kebutuhan fisik lainnya. 

2. Kebutuhan rasa aman (safety needs) meliputi rasa ingin dilindungi dari 

bahaya fisik dan emosional. 

3. Kebutuhan sosial (social needs) mencakup rasa kasih sayang, 

kepemilikan, penerimaan dan persahabatan. 

4. Kebutuhan penghargaan (estem needs) mencakup faktor penghargaan 

internal seperti rasa hormat diri, otonomi, dan pencapaian, serta faktor 

penghargaan eksternal seperti status, pengakuan dan perhatian. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) yaitu dorongan 

untuk menjadi seseorang sesuai kecakapannya, meliputi pertumbuhan, 

pencapaian potensi dan pemenuhan diri sendiri. 
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Secara garis besar Abraham Maslow beranggapan bahwa kebutuhan 

menjadi alasan terbentuknya motivasi pada diri seorang individu untuk 

melakukan semua kegiatan yang sekiranya dapat menopang individu 

tersebut dalam usaha memenuhi kebutuhan mereka. Maslow berpendapay 

bahwa untuk memenuhi kebutuhan tingkat atas, seorang individu haruslah 

memenuhi kebutuhan tingkat bawahnya terlebih dahulu dan menggunakan 

keinginan tersebut sebagai hal untuk memotivasi mereka. 

2. Tujuan Motivasi Belajar 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerkkan atau mengunggah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat diperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau memacu para eserta didik agar timbul keinginan dan 

kemauan untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan 

pendidikan atau pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai 

contoh, seorang guru memberikan pujian kepada seorang siswa yang maju 

ke depan kelas dan dapat mengerjakan hitungan matematika dipapan tulis. 

Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul lah rasa percaya diri, 

disamping itu timbul keberanian sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika 

maju kedepan kelas. 

3. Manfaat Motivasi Belajar 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seeorang 

individu baik secara jasmani maupun rohani, kegiatan pembelajaran tidak 
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pernah dilakukan tanpa adanya dorongan atau motivasi yang kuat dari 

dalam diri individu ataupun dari luar individu yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Adapun manfaat motivasi menurut Wasty (2006:12-15) 

dalam (Rahman, 2021) sebagai berikut : 

1. Motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini motivasi berperan sebagai motor 

penggerak terutama sebagai siswa untuk belajar, baik secara internal 

maupun eksternal. 

2. Motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi terikat dengan 

suatu tujuan, tanpa adanya tujuan, maka tidak aka nada motivasi 

seseorang.  

3. Motivasi menyeleksi arah pembuatan bagi siswa mengenai apa yang 

harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 

4. Motivasi sangat mempengaruhi prestasi seseorang. 

3. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Menurut (Muawanah & Muhid, 2021) mengemukkan bahwa jenis-

jenis motivasi belajar terdiri dari dua yaitu: 

1. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang dapat 

melakukan aktivitas belajar. Kemudian motivasi intrisnik merupakan 

keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan 

sesuatu. Dapat juga diartikan bahwa manusia terdorong agar 

berperilaku untuk menggapai tujuan. 
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Pada proses pembelajaran siswa yang memiliki motivasi secara 

intrinsik dapat terlihat dari aktivitasnya yaitu rajin pada saat belajar 

dan menginginkan untuk tercapainya tujuan belajar yang 

diinginkannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 

diartikan sebagai dorongan atau tekanan dari dalam diri individu untuk 

menggapai suatu tujuan yang diinginkannya tanpa dorongan dari pihak 

manapun termasuk lingkungan sekitarnya. 

2. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar individu tersebut. 

Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk keinginan peserta didik dalam 

belajar. Di dalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar 

tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan 

pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Akan tetapi 

hal tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama bagi peserta didik. 

Para siswa harus bisa memunculkan semangat dorongan belajar untuk 

menggapai cita-cita kedepannya.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang muncul akibat adanya dorongan dari pihak luar termasuk lingkungan 

sekitarnya. Sehingga individu tersebut ingin melakukan aktivitas maupun 

kegiatan demi mencapai tujuannya. 

4. Fungsi Motivasi Dalam Pembelajaran 

Menurut (Tabroni & Qutbiyah, 2022) mengemukkan bahwa fungsi 

motivasi dalam proses pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
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1. Mendorong siswa untuk beraktivitas 

Dalam perilaku setiap orang pasti tentunya berbeda-beda, maka 

disebabkan oleh dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan 

motivasi. Karena dengan besar kecilnya semangat seseorang untuk 

belajar ditentukan oleh besar kecilnya motivasi tersebut, semangat 

peserta didik ketika diberikan tugas oleh guru untuk menyelesaikan 

tugasnya tetapi mereka mengerjakan dengan tepat waktu dan ingin 

mendapatkan nilai yang tinggi dalam tugasnya, maka peserta didik 

tersebut memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 

2. Sebagai pengarah 

Sebuah tingkah laku yang ada di dalam diri seseorang yaitu pada 

dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Setiap seseorang memiliki 

kehidupan yang telah diarahkan oleh dirinya dalam mengetahui 

seberapa berhasilnya pencapaian yang telah ditentukan dalam 

menciptakan diri menjadi baik. Dengan demikian, motivasi berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Sadirman menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk dan cara 

untuk memotivasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajarn di 

sekolah, yaitu : 

1. Memberi angka 

Memberi angka merupakan suatu simbol yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajarnya. 
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2. Hadiah 

Hadiah merupakan sebuah motivasi bagi peserta didik dalam 

pembelajaran. Namun, hadiah ini tidak semua didapatkan oleh 

seseorang. 

3. Pujian 

Pujian merupakan suatu motivasi yang sangat diharapkan ketika 

ada peserta dididk yang telah berhasil melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sangat baik atau sukses dalam belajarnya. 

4. Minat 

Minat merupakan sesuatu yang terjadi pada diri seseorang. Ketika 

motivasi timbul karena ada kebutuhan maka proses pembelajaran 

akan lancar jika disertai dengan minat dan keyakinan. 

5. Faktor-Faktor Yang Menpengaruhi Motivasi Belajar 

Berbagai hal yang dapat memperngaruhi adanya motivasi belajar siswa 

Menurut Arianti dalam (Muawanah & Muhid, 2021) adalah sebagai 

berikut: 

1. Cita-cita 

Cita-cita merupakan suatu tujuan atau impian yang akan digapai. 

Penentuan tujuan tersebut berbeda setiap siswa.  

2. Kemampuan 

Kemampuan (skill) merupakan sisi psikologis dari dalam individu. 

Misalnya kecerdasan, mengamati, perhatian dan daya pokir kritik. 

3. Kondisi 
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Kondisi meliputi kondisi psikis (emosi) dan fisik (kesehehatan). 

Kondisi tidak jarang mengganggu kegiatan siswa di sekolah, 

misalnya siswa yangs edang sakit, maka motivasi belajarnya akan 

menurun pada saat sakit berbeda jika sedang dalam kondisi sehat. 

Kemudian kondisi psikis siswa, misalnya ia sedang megalami 

putus cinta, maka akan mengakibatkan dampak negative bagi siswa 

yang tidak dapat menstabilkan emosinya. Ia akan cenderung 

menjadi pendiam.  

4. Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan ini mencakup ondisi lingkungan keluarga, 

teman sebaya, pergaulan maupun lingkungan sekolahnya. 

5. Unsur dinamis dalam belajar 

Unsur dinamis pada proses belajar merupakan untur yang pada 

proses pembelajaran siswa menjadi tidak stabil, terkadang 

menguat, terkadang melemah dan bahkan dapat menghilang 

khususnya kondisi yang bersifat kondisional misalnya emosi pada 

siswa, keinginan belajar, kondisi belajar, dan kondisi pada 

keluarga. 

6. Cara mengajar guru 

Cara mengajar gru tersebut meliputi cara dalam mengajar, 

berinteraksi dengan siswa, kedisiplinan dan yang lainnya. 
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6. Indikator Motivasi Belajar 

Dalam proses pembelajaran, tentunya terdapat penilaian terkait 

motivasi belajar siswa, penilaian tersebut dapat dilihat melalui indikator. 

Menurut Hamzah B. Uno (2014:23) dalam (Nasrah, 2020) indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6. Adanya situasi belajar yang kondusif. 

Menurut Sardiman (2012:83) dalam (Nasrah, 2020) indikator 

motivasi belajar meliputi: 

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4. Lebih senang bekerja mandiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Dari berbagai pendapat mengenai indikator motivasi belajar tersebut 

maka indikator yang akan digunakan sebagai pedoman pembuatan 
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instrumen adalah indikator motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman 

yang terdiri dari delapan indikator motivasi. 

2.1.4 Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

memperlajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara 

informal dapat juga disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam 

pandangan formalis, matematika adalah penelaahan strutur abstrak yang 

didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan 

notasi. Adapun pandangan lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang 

mendasari ilmu pengetahuan lain. 

Menurut Sukardjo & Salam dalam (Santoso et al., 2021) mengatakan 

bahwa matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diberikan di 

setiap Negara karena sebagai bagian dari kemampuan dasar seseorang 

yaitu berhitung, dan matematika membekali siswa untuk memiliki 

kemampuan matematika yang pada akhirnya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Yeni (2015 : 1-10)  matematika 

merupakan mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.  Menurut Sumarno dalam 

(Andayani & Amir, 2019) mengatakan bahwa matematika adalah salah 

satu pelajaran yang diajarkan di sekolah yang bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari dapat dimodelkan dalam matematika untuk kemudian dicari 

solusinya berdasarkan kaidah-kaidah yang terdapat dalam matematika. 
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Matematika merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang melibatkan 

berbagai unsur seperti guru, siswa, matematika dan karakteristiknya, dan 

situasi belajar yang berlangsung. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa matematika merupakan mata pelajaran wajib yang bersifat umum 

yang ada di setiap jenjang pendidikan  yang tidak dapat lepas dengan 

kehidupan sehari-hari karena matematika tidak lepas dari angka dan 

berhitung.  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Menurut Depdiknas dan Shadiq dalam (Surya, 2019) mengatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD meliputi : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep tersebut lalu mengaplikasikan konsep/alogaritma secara 

lluwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan maalah meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tebel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika di SD perlu 

mengembangkan sikap berpikir kritis dan kreatif siswa SD. 

3. Manfaat  Matematika 

Manfaat belajar matematika pada dasanya dapat dilihat dari tujuan 

umum pengajaran matematika itu sendiri. Menurut (Rosnani et al., 2015)  

mengemukakan bahwa manfaat belajar matematika adalah sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

(menggunakan bilangan) sebagai alat kehidupan sehari-hari. 

2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan 

melalui kegiatan matematika. 

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal 

belajar lebih lanjut. 

4. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. 

4. Fungsi Matematika 

Menurut Rahmah (2013) mengemukakan bahwa matematika berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan, 

dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan 

trigonometri. Selain itu matematika juga berfungsi untuk mengembangkan 



45 

 

  

 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan bahasa melalui model 

matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, 

diagram, grafik atau tabel. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

matematika anak, yang secara umum berupa faktor dari dalam diri anak 

maupun faktor dari luar diri anak. Hamalik dalam (Yeni, 2015) 

berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

matematika adalah sebagai berikut : 

1. Faktor yang bersumber dari diri sendiri atau disebut dengan faktor 

intern. Yang tergolong dalam faktor ini yaitu seperti tidak memiliki 

tujuan belajar yang jelas, kurangnya minat dan kesehatan yang 

sering terganggu. 

2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah. 

3. Faktor-faktor yang bersumber dari keluarga. 

4. Faktor yang bersumber dari masyarakat. 

2.1.5 Bilangan Bulat 

Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri atas bilangan asli (bulat 

positif), bilangan nol (hanya terdiri dari bilangan 0 saja) dan bilangan negative 

(-1,-2,-3,-4 dst)  atau jika dinyatakan dalam notasi himpunan ditulis {…..,-3,-

2,-1,0,1,2,3,…..}. materi ini mulai diperkenalkan atau disampaikan kepada 

siswa kelas IV.  Pengenalannya dimulai dari mengenal bilangan bulat positif 

dan bilangan bulat negatif, membaca dan menulis lambing negatif, mengenal 
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lawan suatu bilangan, operasi bilangan bulat yang meliputi (menjumlahkan 

bilangan poitif dengan bilangan positif, menjumlahkan bilangan negative 

dengan bilangan negative, mengurangkan bilangan positif dengan bilangan 

negative dan mengurangkan bilangan negative dengan bilangan positif dan 

sebaliknya). Sementara, operasi hitung perkalian dan pembagian beserta sifat-

sifatnya diperkenalkan di kelas 1 SMP.  

Pengertian bilangan bulat menggunakan garis bilangan adalah bilangan 

positif yang didefinisikan dengan anak panah yang arah panahnya menghadap 

kea rah kanan (positif) bilangan bulat negatif di definisikan dengan anak 

panah mengarah ke kiri (negatif). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Garis Bilangan 

Kita sering menggunakan baik secara langsung (dengan lambing 

bilangan bulat) atau secara tidak langsung (dengan menggunakan istilah atau 

kata-kata). Contoh bilangan bulat dengan kata dalam kehidupan sehari-hari 

seperti maju tiga langkah dapat ditulis (+3), mundur dua langkah dapat ditulis 

(-2), menang lima poin dapat ditulis (+5), serta kalah main kelereng sebanyak 7 

kelereng dikatakan (-7) dan sebagainya. Terdapat aturan dalam operasi 

bilangan bulat yakni : 
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1. Positif dikali positif = positif 

2. Positif dikali negatif = negatif 

3. Negatif dikali positif= negatif 

4. Negatif dikali negatif = positif  

Dalam bilangan bulat, negative selalu dilambangkan dengan tanda 

kurang (-), dan positif selalu dilambangkan dengan tanda tambah (+). Dalam 

bilangan bulat, bilangan positif selalu dikatakan lebih besar dari negatif.  

Misal : 2 > - 4 

Alasannya karena 2 merupakan bilangan bulat positif 

yang artinya selalu lebih besar dari pada bilangan 

negatif 

 

Kemudian, dalam menyelesaikan bilangan bulat dapat menggunakan garis 

bilangan, contohnya : -3 + 6 = 3. 

 

Gambar 2.2 Contoh Soal Garis Bilangan 

Berikut adalah garis bilangan yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

diatas yakni -3 + 6 = 3. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitrian tentang media rel kereta bilangan sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh Hery Setiyawan dari Universitas Kusuma Surabaya, Dengan judul 

“Pembelajaran Mtematika dengan Menggunakan Rel Kereta Bilangan Pada 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan”. Penelitian dilakukan di SDN 

Made I di Surabaya dengan mengambil sampel yakni siswa kelas IV A dan IV B. 

jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Nonaquavalent 

Control Group Design. Instrument penelitian yang dikumpulkan yakni dengan 

mengunakan teknik kuis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Dari jumlah presentase yang 

didapat melalui analisis data respon siswa maka dapat dikatakan penggunaan 

media rel kereta bilangan di kelas IV mendapat respon positif  (Pendidikan, 2017) 

Peneliti lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sarwinda Ika 

Susantidari Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Rel Kereta Bilangan Bagi 

Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian dilakukan di SDN Klatingsari 01 dengan 

mengambil sampel yakni siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat dengan 

menggunakan media rel kereta bilangan pada siswa kelas IV SDN Klatingsari 01 

(Susanti, 2013). 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu dalam 

menyalurkan informasi atau pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam 

menerima pelajaran. Media pembelajaran berfungi sebagai alat untuk 

membangkitkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan kemampuan, serta 

sebagai sarana untuk mengekpresikan pendapat. Media pembelajaran berfungi 

sebagai alat untuk membangkitkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan 

kemampuan, serta sebagai sarana untuk mengekpresikan pendapat. Melalui cara 

ini, diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik akan menciptakan suasana 

belajar yang optimal , sehingga tujuan yang hendak berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan, misalnya untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika 

sekolah dasar adalah media rel kereta bilangan. 

Media rel kereta bilangan merupakan alat peraga yang merupakan hasil 

modifikasi yang berbentuk nyata (tiga dimensi) yang dapat memudahkan siswa 

terutama dalam berhitung. Media rel kereta bilangan dapat digunakan untuk 

mengkonkretkan garis bilangan yang selama ini dianggap abstrak dan sesuai 

dengan taraf berpikir siswa sehingga membantu pemahaman siswa. Media 

tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa yang sudah mengenal kereta 

sehingga membuat siswa tertarik dalam pembelajaran. Penggunaan media yang 

jarang digunakan dikelas akan menjadi daya tarik terendiri bagi siswa. Sehingga 



50 

 

  

 

dengan penggunaan media rel kereta bilangan ini, diharapkan dapat meningkatkan 

antusias siswa  pada pembelajaran matematika. Antusias siswa yang tinggi akan 

berpengaruh pada motivasi belajar siswa yang tinggi dalam mengikuti proses 

belajar.  

Dalam hal ini, teori yang mendasari motivasi adalah teori Kebutuhan 

Abraham Maslow yang terdiri dari lima jenjang kebutuhan dasar manusia yaitu 

kebutuhan fisiologis,kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan 

penghargaan. Abraham Maslow beranggapan bahwa kebutuhan menjadi alasan 

terbentuknya pribadi pada diri seorang individu. untuk memenuhi kebutuhan 

tingkat atas seorang individu haruslah memenuhi kebutuhan tingkat bawahnya 

terlebih dahulu dan menggunakan keinginan tersebut sebagai hal untuk 

memotivasi mereka. 

Motivasi belajar merupakan dorongan agar individu dapat bertindak aktif 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Motivasi belajar merupakan seluruh 

dorongan dari siswa yang dapat membuat aktivitas belajar memberikan arahan 

pada proses pembelajaran. Suatu aktivitas belajar yang terarah akan akan 

mengurangi tekanan-tekanan yang ada pada diri siswa. Aspek dalam motivasi 

belajar terdiri dari tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja 

mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan 

pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini dan senang mencari 

dan memecahkan masalah soal-soal. 
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Untuk memecahkan pemahaman tersebut, maka kerangka konseptual dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Kerangka Konseptual 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir bertujuan untuk mendeskripsikan dan menentukan 

presepsi-presepsi keterkaitan antar variabel yang diteliti yaitu Pengaruh Media Rel 

Kereta Bilangan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika 

Kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hasil penelitian sebelum 

dilakukan pengujian dengan terjun langsung kelapangan, dalam melaksanakan 

suatu penelitian, penulis menetapkan suatu hipotesis untuk diuji kebenarannya 

melalui analisis data yang dikumpulkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nizar 

Sekolah Dasar 

Kondisi Awal 

Perlakuan 

Kondisi Akhir 

1. Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran 

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

3. Nilai siswa dominan masih dibawah rata-rata KKM 

4. Guru hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar 

 

Kelas eksperimen akan menggunakan media rel kreta bilangan  

1. Terdapat pengaruh penggunaan media rel kreta bilangan 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika 

2. Tidak ada pengaruh penggunaan media rel kreta bilangan 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika 
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(2016:40) yang mengatakan bahwa “hipotesis mengandung makna suatu dugaan 

sementara”. 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha  : Terdapat pengaruh media rel keretaa bilangan terhadap motivasi belajar  

siswa pada pembealajaran matematika kelas IV SD Negeri 105410     

Rampah Pekan. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh media rel kereta bilangan terhadap  motivasi 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Tujuan penelitian kuantitatif 

diarahkan untuk menunjukkan hubungan antar variable, memverifikasi teori, 

malakukan prediksi dan generalisasi. Teori-teori yang diajukan dijadikan sebagai 

standar untuk menyatakan sesuai atau tidaknya sebuah gejala yang terjadi, dan 

disinilah muncul istilah sebuah kebenaran etik, sebuah kebenaran berdasarkan 

pada teori yang diajukan peneliti. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan 

dalam rangka pengujian hipotesis dan menentukan kesimpulan hasil pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif, maka akan diperoleh hasil yang signifikan antara variable yang diteliti. 

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu jenis eksperiman dengan model 

quasi eksperimen. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 105410 Rampah Pekan, 

Jl. Stasiun Dusun II Rampah Pekan, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun jadwal dan waktu penelitian terlihat dalam tabel berikut ini: 

Table 3.1 

Waktu  Penelitian 

 

No Keterangan 
Bulan 

10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pengajuan Judul            

2. Acc Judul            

3. Bimbingan             

4. Acc Seminar            

5. Seminar Proposal            

6. Penyelenggaraan Penelitian            

7. Penyusunan Skripsi            

8. Acc Sidang            

9. Sidang Meja Hijau            

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. 

Populasi dan sampel adalah kelompok dengan bentuk dan ciri tertentu yang dipilih 

dengan tujuan mengumpulkan data untuk penelitian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memilih metodologi penelitian 

yang lebih sesuai dengan kondisi dan tuntutan.Populasi  

Menurut Arikunto dalam (Chandra & Angin, 2017) mengemukakan bahwa 

populasi merupakan kumpulan atau keseluruhan objek penelitian. Pada penelitian 

ini yang menjadi populasi penelitian ialah seluruh siswa kelas IV A dan IV B SD 

Negeri 105410 Rampah Pekan, Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang 

Bedagai yang berjumlah 40 siswa. 

 

 



54 

 

  

 

Table 3.2  

Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IV A (Kelas Eksperimen) 22 

2 IV B (Kelas Kontrol) 20 

Total 42 siswa 

 

1. Sampel  

Menurut Arikunto (2013: 174) menyatakan sampel adalah sebagian atau 

wakil untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menurut Sugiyono 

(2013 : 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.  

Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang peneliti gunakan yaitu 

Total Sampling. Teknik Total Sampling adalah jenis pengambilan sampel 

Probabilitas di mana seluruh populasi mempunyai peluang yang sama untuk 

dipilih. Menurut Sugiyono dalam (Novitasari & Fauziddin, 2022) Total Sampling 

adalah suatu pendekatan pengambilan sampel yang jumlah sampelnya sama 

dengan jumlah populasi. Sebab, menurut Sugiyono, jika populasinya lebih kecil 

dari 100, sebaiknya dimasukkan agar penelitiannya berbasis populasi 

Dalam penelitian ini, sampel yang akan peneliti ambil yaitu seluruh siswa 

kelas IV A dan IV B yang berjumlah 42 iswa. Kelas IV A yang berjumlah 22 

siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas IV B yang berjumlah 20 siswa sebagai 

kelas kontrol.  
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono mengatakan bahwa variabel pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Prof. Dr. Sugiyono, 2013). 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel independent yang tidak bergantung pada 

variabel lain. Variabel ini dapat mempengaruhi variabel lainnya. Media 

Pembelajaran Rel Kereta Api dijadikan sebagai variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini. 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang berubah setelah mendapat perlakuan 

dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) 

adalah motivasi belajar siswa. 

2. Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk 

menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu Pengaruh Media Rel Kereta 

Bilangan Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Definisis operasional bertujuan untuk 

memberikan suatu kejelasan dari masing-masing variabel penelitian. Untuk 

menghindari perbedaan pemahaman yang menyangkut penelitian ini, maka 
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peneliti akan mengemukakan beberapa definisi variabel penelitian, sebagai 

berikut: 

a. Media Rel Kereta Bilangan 

Media rel kereta bilangan merupakan media pembelajaran yang digunakan 

oleh siswa. Dimana siswa memperlihatkan dan mendeskripsikan sesuatu yang 

dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Dalam penelitian ini, media rel 

kereta bilangan merupakan variabel bebas (independent). 

b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan seluruh dorongan dari siswa yang dapat membuat 

aktivitas belajar memberikan arahan pada proses pembelajaran. Suatu 

aktivitas belajar yang terarah akan akan mengurangi tekanan-tekanan yang 

ada pada diri siswa. Dalam penelitian ini, motivasi belajar merupakan 

variabel terikat (dependent). 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam sebuah penelitian. Menurut (Yusup, 2018)  mengemukakan bahwa  

instrumen adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengumulkan data atau 

mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapatkan data yang 

benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka 

diperlukan suatu instrumen yang valid. Sebagaimana yang dikemukakan Arikunto 

dalam (Yusup, 2018), instrument dikatakan valid apabila mengungkap data dari 

variabel secara tepat atau tidak menyimpang dari fenimena yang sebenarnya. 
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Alat ukur dalam sebuah penelitian terdiri dari tekni tes dan non tes. 

Menurut (Rapono et al., 2019) mengemukakan bahwa tes merupakan cara atau 

prosedur yang digunakan dalam pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, 

yang memberikan serangkai tugas yang diberikan oleh guru sehingg dapat 

dihasilkan nilai yang melambangkan prestasi peserta didik. Tes dapat dilakukan 

secara lian maupun tertulis. Sedangkan non tes menurut Sigit Pramono dalam 

(Hutapea, 2019) adalah penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik, 

melainkan dilakukan dengan menggunakan pengamatan secara sistematis, seperti: 

observasi, wawancara, menyebarkan angket dan meneliti dokumen. Berdasarkan 

prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen 

penelitiannya adalah non tes berupa pedoman observasi. 

1. Lembar Observasi 

Lembar  observasi merupakan alat yang digunakan peneliti untuk melakukan 

pengamatan terhadap hal yang menyangkut penelitian. Menurut (Hutapea, 2019) 

mengemukakan bahwa observasi merupakan metode atau cara-cara dalam 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Pengisisn lembar observasi ini dilakukan dengan cara mencentang atau ceklis 

pada setiap tanda atau gejala yang muncul, sehingga peneliti dapat mengetahui 

apakah media rel kereta bilangan dapat berpengaruh atau tidaknya terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Sebelum membuat instrument penelitian, penulis membat kisi-kisi terlebih 

dahulu. Pembuatan kisi-kisi berguna sebagai acuan atau petunjuk pembuatan 
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instrument, karena dapat  menunjukkan kaitan antara variabel dengan sumber data 

kisi-kisi yang penulis buat merupakan acuan atau pedoman dalam membuat 

instrument penelitian yang berupa pedoman observasi atau lembar pengamatan 

(Hutapea, 2019). 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 

Motivasi Belajar Siswa 

 

No Aspek Penelitian Deskripi 
Nomor 

Soal 

1 
Tekun menghadapi 

tugas 

1. Siswa tekun dalam megerjakan 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru. 

1 

2. Mengumpulkan tugas di awal 

waktu. 

2 

2 
Ulet menghadapi 

kesulitan 

1. Siswa tidak mudah putus asa 

dalam mengerjakan sesuatu di 

kelas. 

3 

2. Berusaha mengatasi kesulitan 

dalam belajar. 

4 

3. Siswa tidak malu apabila 

mengalami kegagalan dan 

mampu untuk bangkit lagi 

menjadi lebih baik. 

5 

3 

Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah 

1. Antusias dalam menanggapi 

permasalahan saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

6 

2. Berusaha mencari jalan keluar 

dari setiap permasalahan saat 

belajar. 

7 

3. Tidak segan berkonsultasi 

dengan guru tentang solusi 

pemecahan masalah. 

8 

4 
Lebih senang bekkerja 

mandiri 

1. Siswa berusaha mengerjakan 

tugas sesuai dengan 

kemampuan. 

9 
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2. Siswa tidak meminta bantuan 

orang lain saat mengerjakan 

tugas. 

10 

3. Tidak mencontoh jawaban 

teman. 

11 

5 
Cepat bosan pada 

tugas-tugas yang rutin 

1. Melakukan kegiatan –kegiatan 

yang kreatif. 

12 

2. Berusaha mencari referensi 

lain untuk belajar. 

13 

6 

Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

1. Berani mengungkapkan 

pendapatnya dalam belajar. 

14 

2. Konsisten dengan pendapat 

yang diyakininya. 

15 

7 

Tidak mudah 

melepaskan hal-hal 

yang diyakini 

1. Berusaha tegas dalam 

mempertahankan pendapat 

16 

2. Tidak bergantung pada 

pendapat orang lain 

17 

8 

Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

1. Senang mencari jalan keluar 

masalah yang dihadapi 

18 

2. Senang mencari informasi 

untuk penunjang pembelajaran. 

19 

3. Peserta didik merasa senang 

mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

20 

Sumber : (Nopiyanto & Raibowo, 2020) 

Indikator-indikator diatas diukur menggunakan skala likert. Dengan skala 

likert, variabel yang akan diukur dijabarkan dengan indikator variabel. Menurut 

Sugiyono (2017: 134) dalam (Permata & Bhakti, 2020) mengatakan bahwa skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial untuk setiap pertanyaan atau 

pernyataan responden harys mendukung sebuah pertanyaan untuk dipilih. Skala 

likert mempunyai 5 (lima) tingkat prefereni yang masing-masing memiliki skor 1-

5 dengan rincian sebagai berikut : 
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Table 3.4 

Skala Likert 

 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Ragu-Ragu (RR) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

Sumber : (Permata & Bhakti, 2020) 

Data skala respon siswa yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan presertase yang dikemukakan (Suastika & Rahmawati, 2019) 

dengan rumus sebagai berikut : 

       
                 

           
      

Adapun klasifikasi keiteria penilaian menurut Suastika & Rahmawati 

(2019) sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian 

 

Presentase % Kategori 

85 – 100 Sangat Baik 

75 – 84 Baik  

60 – 74 Cukup  

40 – 59 Kurang Baik 

0 – 39  Tidak Baik 

Sumber : (Suastika & Rahmawati, 2019) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis 

data kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode Ekperimen menggunakan Quasi Experimental Design 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian Quasi Eksperimen adalah 

jenis penelitian untuk mengetahui suatu akibat dikarenakan adanya sesuatu yang 

dikenakan pada subjek yang diteliti dengan cara membandingkan satu atau lebih 

kelompok pembanding yang menerima perlakuan.  

Selanjutnya, menurut (Hidayah, 2018) rancangan penelitian dengan bentuk 

Nonequivalent Control Grup Design merupakan rancangan penelitian yang 

dilakukan terhadap dua kelompok yaitu kelas Kontrol dan kelas Eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media rel kereta bilangan 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. Adapun desain 

rancangan Nonequivalent control Grup Design sebagai berikut :  

  

  

 

Sumber : Sugiyono (2015:122) dalam (Hidayah, 2018) 

Keterangan: 

O1 : Pretest yang digunakan dalam kelas ekperimen 

O2 : Posttest yang digunakan dalam kelas eksperimen 

O3 : Pretest yang digunakan dalam kelas kontrol  

O1   X   O2 

O3        O4 
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O4 : Posttest yang digunakan dalam kelas control 

X  : perlakuan  (treatment) 

Teknik analisis data adalah suatu langkah yang sangat menentukan suatu 

penelitian sebab analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk menganalisis data 

terdiri dari beberapa macam yaitu : 

1. Uji Validitas Expert Judgement 

Uji validitas merupakan suatu uji yang menunjukkan kevalidan dari suatu 

instrumen, dimana pengujian validitas ini merupakan alat ukur yang mengacu 

pada sejauh mana suatu instrument menjalankan fungsinya. uji validitas 

digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrumen. Menurut Sugiyono 

dalam (Hamid, dkk, 2019), mengatakan bahwa instrumen dikatakan valid apabila 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Penulis melakukan uji kelayakan instrument dengan meminta pendapat dari ahli 

(Expert Judgement) sebelum instrument tersebut digunakan dalam penelitian. 

Validitas dalam penelitian menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur 

isi yang sebenarnya. Berikut skala penilaian Uji Validitas yang digunakan:  

Tabel 3 6 Skala Penilaian Uji Validitas 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90 % - 100 % Sangat Baik Sangat Layak, Tidak Perlu Direvisi 

75 % - 89 % Baik Layak, Tidak Perlu Direvisi 

65 % - 74 % Sedang Cukup Layak, Perlu Revisi 

55 % - 64 % Buruk Tidak Layak, Perlu Revisi 

0 % - 54 % Buruk Sekali Sangat Tidak Layak, Perlu Revisi 

Sumber: (Desi, 2018) 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah uji yang dilalukan untuk melihat sejauh mana hasil dari 

suatu proses pengukuran instrumen dapat di percaya. Reliabilitas mempunyai 

berbagai nama lain seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, 

dan sebagainya. 

Tahap 1 : Aktifkan program SPSS 24.0 for windows.  

Tahap 2 : Buat data pada variable view. 

Tahap 3 : Masukkan data pada data view. 

Tahap 4 : Klik analizy – scale – reability analisis, akan muncul kotak reability 

analysis masukkan ―semua skor jawaban ― ke items. Pada model pilih alpha 

– statistic, descriptive for klik scale – klik continue – klik OK. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu dari uji prasyarat data atau uji asumsi 

klasik, artinya sebelum peneliti melakukan analisis yang sesungguhnya, data 

penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Karena data yang baik 

ialah data yang normal dalam pendistribusiannya. Dalam statistic parametrik ada 

dua macam yang sering digunakan dalam menguji normalitas yaitu uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov dan uji normalitas Shapiro wilk. Sehingga dalam penelitian 

ini, pengelolaan data uji normalitasnya dilakukan dengan bentuk uji Shapiro Wilk. 

Menurut (Shapiro & Wilk) dalam (Sintia et al., 2022) mengatakan bahwa metode 

ini muncul sebagai alternatif prosedur statistic untuk menguji sampel lengkap 
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untuk normalitas. Uji Shapiro Wilk pada umumnya dipakai untuk ampel yang 

jumlahnya kecil (kurang dari 50 data). Analisis normalitas bentuk Shapiro Wilk 

test ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.0 for windows dengan 

taraf signifikan > 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%. Maka dinyatakan Ha diterima dan H0 

ditolak. 

Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji normalitas dengan bantuan 

program SPSS versi 24.0 for windows sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi SPSS 24 for windows. 

2. Pada halaman SPSS 24 for windows klik variabel view, maka akan 

muncul halaman variabel view, isi kolom name pertama dengan 

kelompok A dan dapat mengosongkan labels, kemudian pada kolom 

name kedua klik kelompok B dan dapat mengosongkan labels. 

3. Masukkan kategori dan nilai pada values. 

4. Lalu klik Analyze – descriptive statistics – explore – pindahkan data ke 

kotak dependent list – klik plots – cek list normality plots with test-

continue – Ok. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang sama 

(homogen). Pengujian ini dilakukan untuk menyakinkan bahwa kelompok data 

memang benar berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen). 

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas yaitu dengan 
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bantuan program SPSS versi 24 for windows dengan dasar pengambilan 

keputusan yaitu : 

1. Jika nilai sigifikan < 0,05, maka kedua data memiliki varians yang 

berbeda (tidak homogen). 

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka kedua data memiliki varians yang 

sama (homogen) 

Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas dengan 

bantuan program SPSS 24 for windows sebagai berikut : 

1. Aktifkan program SPSS 24 for windows. 

2. Buat data ada variabel view, kemudian masukkan data yang akan di 

analisis pada data view. 

3. Klik Analyze-Compare Means – Independent Sample T-Test. 

4. Tab opsi Independent Sample T-Test kemudian masukkan variabel 

yang akan diteliti dan keompok yang akan diukur. 

5. Pada kolom Grouping Variabel klik Define Groups. Selanjutnya ketik 

Group 1 untuk kelompok 1, dan Group 2 untuk kelompok 2. 

6. Klik Continue lalu pilih Ok. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Independet T-test 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji T-test. Uji t dua 

sampel merupakan uji statistic parametric yang membandingkan dua kelompok 

independen untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada 

populasi. Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh media rel kereta bilangan 
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terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas IV SD 

Negeri 105410 Rampah Pekan dengan tingkat signifikan sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

2. Jika nilai sig  > 0,05, maka Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Berikut langkah-langkah menghitung uji hipotesis menggunakan aplikasi 

SPSS 24 for windows sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi SPSS 24 for windows. 

2. Siapkan data hasil penelitian. Copy data tersebut dan paste pada program 

SPSS. 

3. Klik Analyze – Compare Means – Independent Sample T-test. 

4. Kotak Test variable isi dengan Ngain dan bagian kotak Grouping variable 

diisi dengan kelompok kelas, kemudian klik Ok.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Media Rel Kereta Bilangan terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Matermatika Kelas IV SD 105410 

Rampah Pekan memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan media rel kereta. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah Media Rel Kereta Bilangan, sedangkan 

variabel terikatnya adalah Motivasi Belajar. Penelitian ini dilakukan di SD 

105410, khususnya pada siswa kelas IV yang terdiri atas 2 kelas. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrument berupa Lembar 

Observasi, di mana lembar observasi tersebut diisi oleh guru kelas yang meninjau 

bagaimana proses dan keberhasilan belajar di kelas. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas IV A dan IV B dengan jumlah 42 siswa. Sedangkan 

sampel dalam penelitian juga mengambil kelas yang sama dengan kelas IV A 

sebagai kelas Eksperimen dan IV B sebagai Kelas Kontrol.  

Sebelum lembar observasi digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa, 

lembar observasi tersebut diujikan terlebih dahulu kelayakannya. Uji kelayakan 

dilakukan dengan Uji Validitas oleh Validator Ahli yaitu Bapak Dr. Zainal Aziz, 

M.M., M.Si. validasi dilakukan pada tanggal 21 Mei 2024. Berdasarkan hasil 

penilaian validator, lembar observasi terebut layak untuk digunakan tanpa revisi, 

dengan nilai sebesar 86%. Dengan demikian peneliti dapat menggunakan lembar 

observasi tersebut sebagai instrument penelitian.  
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Selanjutnya, data diperoleh melalui hasil yang terdapat pada lembar observasi 

terhadap siswa  yang terdiri atas Pre-Test dan Post-Test. Penelitian ini dimulai 

dengan melakukan observasi awal sebagai Pre-Test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selanjutnya melakukan observasi akhir sebagai Post-Test pada 

kelas eksperimen yang mendapat perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan Media Rel Kereta Bilangan dan kelas Kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan dan hanya melaksanakan pembelajaran dengan mneggunakan metode 

ceramah (konvensional). 

4.1.1  Pengujian Persyaratan Data 

1. Uji Validitas (Expert Judgement) 

Menurut (Tugiman et al., 2022), Expert Judgement merupakan proses 

penilaian yang melibatkan pakar di bidang tertentu untuk mengevaluasi 

dan memastikan bahwa suatu instrument atau metode penelitian sesuai dan 

tepat dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks 

penelitian, Expert Judgement  dilakukan dengan meminta pendapat dan 

masukan dari validator ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

topik yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, validator yang 

memberikan penilaian terhadap instrument penelitian adalah Bapak Dr. 

Zainal Aziz, M.M., M.Si, Adapun hasil uji validasi yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P : Persentase kelayakan 

F : Total skor kriteria 

N :Skor tertinggi 

     P = 
 

 
 x 100% 

     P = 
  

   
 x 100% 

     P = 86  % 

 Dari hasil persentase kelayakan 20 butir pernyataan pada lembar 

Observasi siswa didapatkan hasil 86%, hal ini bermakna bahwa instrument 

penelitian sangat layak digunakan tanpa perlu direvisi. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli 

Validator Total Presentase Kriteria Keterangan 

Dr. Zainal Aziz, 

M.M., M.Si 

86 86 % Layak Tidak Perlu 

Direvisi 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrument penelitian berupa lembar 

observasi, berikut adalah hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 4.2: 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 20 

Dari data yang disajikan pada tabel diatas, data menunjukkan bahwa 

nlai Cronbach’s Alpha adalah 0,928, di mana > (lebih dari) 0,60. Oleh 

karena itu, dapat dipastikan bahwa instrumen tersebut reliabel atau 

konsisten. 

2. Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

 Berikut merupakan data hasil pengumpulan hasil observasi yang dilakukan 

pada kelas komtrol (IV-A) dan kelas eksperimen (IV-B) 

a) Deskripsi Hasil Pre-Test Observasi Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Motivasi belajar siswa dinilai mnggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, hal ini ditinjau berdasarkan aktivitasnya selama proses pembelajaran 

berlangsung, proses penilaian dilakukan selama aktivitas belajar siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan (Treatment). Hasil Pre-Test kelas kontrol dan eksperimen 

yang dikelompokkan berdasarkan skor, dan frekuensi beserta presentase disajikan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 3 Data Kelompok Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-Test Frekuensi Persentase Pre-Test Frekuensi Persentase 

40-45 4 18% 35-40 4 20% 

46-51 14 64% 41-46 8 40% 

52-57 - 0% 47-52 4 20% 

58-63 4 18% 53-58 4 20% 

Jumlah 22 100% Jumlah 20 100% 

 Berdasrkan frekuensi data kelompok yang telah disajikan diatas, dapat 

dilihat bahwa perolehan nilai terendah dan tertinggi dari hasil observasi 

menggunakan skala likert di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada penilaian 

ini, peneliti mengajukan 20 butir pernyataan dengan masing-masing butir 

pernyataan akan di nilai dengan menggunakan penilaian skala likert 1-5. Berikut 

ini grafik perolehan nilai Pre-Test kelas kontrol dan eksperimen pada gambar 4.1 

dan 4.2: 

Gambar 4. 1 Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen 

 



72 

 

  

 

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

35-40 41-46 47-52 53-58

Grafik Pre-Test Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol Kelas Kontrol

 

 

Gambar 4. 2 Grafik Pre-Test Kelas Kontrol 

b) Deskripsi Hasil Post-Test Observasi Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Perolehan nilai Post-Test observasi siswa kelas eksperimen dilaksanakan 

setelah siswa mendapatkan treatment berupa pembelajaran dengan menggunakan 

media rel kereta bilangan, sedangkan pada kelas kontrol tidak mendapatkan 

perlakuan (treatnent) apapun, siswa hanya melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). Berikut akan 

disajikan hasil perolehan nilai post-test pada kelas eksperimen dan kontrol dalam 

tabel 4.4: 

Tabel 4. 4 Data Kelompok Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Post-Test Frekuensi Persentase 
Post-

Test 
Frekuensi Persentase 

88-90 3 14% 84-86 3 15% 
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Post-Test Frekuensi Persentase 
Post-

Test 
Frekuensi Persentase 

91-93 6 27% 87-89 8 40% 

94-96 13 59% 90-92 9 45% 

97-99 - 0% 93-95 - 0% 

Jumlah 22 100% Jumlah 20 100% 

Berdasarkan data dari tabel perolehan nilai Post-Test observasi kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat bahwa perolehan nilai terendah pada kelas 

eksperimen sebesar 88, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 84. Kemudian 

perolehan nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah sebesar 96, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 92. Hal ini ditinjau dari hasil penilaian observasi dengan 

menggunakan skala likert 1-5. Berikut ini grafik perolehan nilai Post-Test kelas 

kontrol dan eksperimen pada gambar 4.3 dan 4.4: 

Gambar 4. 3 Grafik Post-Test Kelas Eksperimen 
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Gambar 4. 4 Grafik Post-Test Kelas Kontrol 

4.1.2 Analisis Deskriptif 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil Pre-Test 

dan Post-Test kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 24.0 for Windows 

untuk menghitung uji normalitas hadil Pre-Test dan Post-Test pada kelas 

kontrol dan eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran 

data berdistribusi normal atau tidak.  

Adapun pedoman dalam pengambilan Keputusan uji normalitas ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Jika probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
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Berikut hasil Uji Normalitas yang dipaparkan pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre-Test Eksperimen .135 20 .200
*
 .938 20 .218 

Post-Test Eksperimen .193 20 .059 .903 20 .057 

Pre Test Kontrol .159 20 .200
*
 .917 20 .088 

Post Test Kontrol .183 20 .076 .909 20 .062 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa 

hasil Uji Shapiro-Wilk yang diperoleh pada nilai Pre-Test Eksperimen dengan 

nilai Sig.0,218, Post-Test Eksperimen dengan Sig.0,057, Pre-Test Kontrol dengan 

Sig.0,888, dan Post-Test Kontrol dengan nilai Sig.0,062. Berdasarkan hasil 

Signifikansi tersebut, diketahui bahwa nilai tersebut lebih dari (>0,05), sehingga 

dapat ditarik Kesimpulan bahwa nilai Pre-Test dan Post-Test pada kelas 

Eksperimen dan Kontrol berdistribusi Normal. 

2. Uji Homogenitas 

Menurut (Suciati et al., 2020), uji homogenitas adalah salah satu 

prosedur dalam statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau 

lebih kelompok data berasal dari populasi yang sama atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05, maka kedua kelompok 

memiliki varians yang berbeda (Tidak Homogen). 
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b. Jika probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelompok 

memiliki varians yang sama (Homogen). 

Berikut hasil perolehan uji homogenitas yang disajikan pada tabel 4.5: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar Based on Mean 3.029 3 80 .084 

Based on Median 2.343 3 80 .079 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.343 3 59.736 .082 

Based on trimmed mean 2.988 3 80 .036 

 Berdasarkan hasil Uji Homogenitas pada tabel 4.5, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,084, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, berdasarkan dasar pengambilan keputusan jika probabilitas atau nilai 

sig > 0,05, maka kedua kelompok memiliki varians yang sama (Homogen) 

 

3. Uji Hipotesis Independent Sample Test 

Pengujian hipotesis ini memanfaatkan uji hipotesis (Independent Sample Test) 

dengan total sampel sebanyak 42 siswa dengan rincian 22 siswa kelas eksperimen 

dan 20 siswa kelas kontrol. Pengujian dilakukan berdasarkan perolehan Post-Test 

siswa pada nilai observasi dengan skala likert 1-5. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan Software SPSS 24.0 For Windows dengan Tingkat signifikansi 

sebesar 0,05. Adapun dasar penentuan pengambilan Keputusan pada uji ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Terdapat Pengaruh  Media Rel Kereta 

Bilangan terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika 

Kelas IV SD 105410 Rampah Pekan. 
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b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Tidak Terdapat Pengaruh  Media Rel 

Kereta Bilangan terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Matematika Kelas IV SD 105410 Rampah Pekan. 

Tabel 4. 7 Uji Hipotesis Independent Sample Test 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan uji 

hipotesis independent sample test, diperoleh nilai sig 2 tailed sebesar 0,000. Maka 

dapat dikatakan bahwa nilai sig tersebut kurang dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka Terdapat 

Pengaruh  Media Rel Kereta Bilangan terhadap Motivasi Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Matematika Kelas IV SD 105410 Rampah Pekan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Media Rel Kereta Bilangan terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 105410 

Rampah Pekan, memiliki tujian untuk mengetahui pengaruh signifikan pengaruh 

penggunaan media rel kereta bilangan terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran  matematika kelas IV SDN 105410 Rampah Pekan. Penelitian ini 

dimulai dengan observasi awal oleh peneliti dengan melihat dan mengamati 
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tingkah  laku  siswa kelas IV, yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

masih rendah, Sehingga peneliti tertarik meneliti pengaruh penggunaan Media Rel 

Kereta Bilangan terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, di mana  sebelum  lembar tersebut digunakan  menjadi  instrument, di 

uji telebih dahulu kevalidan nya dengan menggunakan uji validitas Expert 

Judgement, setelah memperoleh hasil yang valid, kemudian peneliti 

mengumpulkan data peningkatan motivasi belajar siswa melalui lembar observasi 

Pre-Test dan Post-Test. Penelitian ini menggunakan dua kelas yakni kelas IV-A 

yang berjumlah sebanyak 22 siswa menjadi kelas eksperimen, dan kelas IV-B 

yang berjumlah sebanyak 20 siswa menjadi kelas kontrol.  

Hasil Pre-Test dan Post-Test observasi diuji menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas, untuk melihat data berdistribusi normal dan homogen atau tidak. 

Ternyata hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 

Dengan demikian, peneliti kemudian melakukan uji hipotesis dengan mengunakan 

uji Independent Sample Test¸setelah uji dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, di mana nilai tersebut kurang 

(<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulan 

ini juga didukung oleh peningkatan rata-rata hasil post-test siswa kelas 

eksperimen yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Penelitian ini dejalan dengan penelitrian tentang media rel kereta bilangan 

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Hery Setiyawan dari Universitas 



79 

 

  

 

Kusuma Surabaya, Dengan judul “Pembelajaran Mtematika dengan Menggunakan 

Rel Kereta Bilangan Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan”. 

Penelitian dilakukan di SDN Made I di Surabaya dengan mengambil sampel yakni 

siswa kelas IV A dan IV B. jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode Nonaquavalent Control Group Design. Instrument penelitian yang 

dikumpulkan yakni dengan mengunakan teknik kuis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kelompok eksperimen dan 

kelompok control. Dari jumlah presentase yang didapat melalui analisis data 

respon siswa maka dapat dikatakan penggunaan media rel kereta bilangan di kelas 

IV mendapat respon positif  (Pendidikan, 2017) 

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarwinda 

Ika Susantidari Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Rel Kereta Bilangan 

Bagi Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian dilakukan di SDN Klatingsari 01 dengan 

mengambil sampel yakni siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat dengan 

menggunakan media rel kereta bilangan pada siswa kelas IV SDN Klatingsari 01 

(Susanti, 2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh, dan berdasarkan 

penjabaran dari rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, antara lain: 

1. Motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan di kelas 

kontrol, masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan 

hasil Pre-Test observasi siswa di kelas kontrol dengan rata-rata 46,85 

kemudian meningkat pada hasil Post-Test  dengan rata-rata sebesar 89,1. 

hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa masih belum meningkat secara 

maksimal. Hal ini juga dipengaruhi oleh kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media Rel Kereta 

Bilangan pada Pembelajaran Matematika. 

2. Motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan di kelas 

eksperimen meingkat secara signifikan, hal ini ditunjukkan berdasarkan 

nilai Pre-Test observasi siswa di kelas eksperimen dengan rata-rata 49,45, 

kemudian terjadi peningkatan pada pemberian Post-Test observasi setelah 

siswa mendapatkan perlakuan (Treatment) berupa pembelajaran dengan 

menggunakan media Rel Kereta Bilangan pada Pembelajaran Matematika 

dengan rata-rata 93,81. 
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3. Penggunaan media rel kereta bilangan berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 105410 Rampah Pekan, hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan perolehan rata-rata hasil observasi 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pernyataan tersebut juga 

dikuatkan dengan adanya pengujian hipotesis menggunakan Uji 

Independent Sample T-Test, dengan perolehan nilai sig. (2-Tailed) sebesar 

0,000, nilai tersebut lebih kecil dari (<0,05). Maka dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak.  

5.2 Saran  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dari penggunaan media 

pembelajaran rel kereta bilangan terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Matematika Kelas IV SD 105410 Rampah Pekan. Berdasarkan 

Kesimpulan yang sudah dirangkum, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

a. Pihak Sekolah dan Guru: Diharapkan untuk lebih sering menggunakan 

media dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran 

dapat meningkatkkan minat dan semangat siswa dalam belajar di kelas, 

sehingga akan berpengaruh dengan peningkatan motivasi belajarnya juga. 

b. Peneliti Selanjutnya: Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas media pembelajaran rel kereta bilangan, baik dalam 

pembelajaran Matematika maupun dalam konteks pembelajaran lainnya. 

Media pembelajaran ini juga dianjurkan untuk digunakan sebagai bahan 

evaluasi berkala, serta untuk mendapatkan umpan balik dari siswa mengenai 
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kelebihannya. Dengan demikian, perbaikan dan penyesuaian yang 

diperlukan dapat dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih efektif.  
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

FASE B KELAS IV 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Eva Melianti 

Instansi : SDN 105410 RAMPAH PEKAN 

Tahun 2024 

Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar Peajaran : MATEMATIKA 

Semester : II ( Genap ) 

Fase/Kelas : IV / A 

Unit / Pembelajaran : I / MATEMATIKA 

Kegiatan Pembelajaran  : Bilangan Bulat Negatif 

dan Bilangan Bulat Positif Alokasi Waktu : 2 x 

35 Menit 

 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu mendeskripsikan macam-macam bilangan bulat. 

 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

 Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia (Konten/isi) 

 Mandiri (Konten/Isi) 

 Gotong Royong (Proses/Proyek). 

INFORMASI UMUM 
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 Berkebhinekaan Global 

 Bernalar Kritis (Konten/Isi) 

 Kreatif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

a) Sarana 

 

 Alat (Proyector, laptop, HP, Speaker, white board, spidol) 

 

 

b) Prasarana 

 Power Point alur pembelajaran 

 Media Pembelajaran Interaktif berbasis REL KERETA 

BILANGAN 

 Buku Paket kelas IV 

 Bahan Ajar 

 Lembar kerja peserta Didik (LKPD) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 

Peserta didik  : Kelas IV  

Jumlah Peserta Didik   : 22 Peserta Didik 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE 

a. Pendekatan : Scientific 

 

b. Model : Discovery Learning 

c. Teknik : Example Non Example 

 

d. Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, dan 

Diskusi 

 

e. Moda : Tatap Muka 
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G. KOMPONEN INTI 

1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan Bilangan Bulat Negatif dan 

Bilangan Bulat Positif melalui pengamatan video dan media 

pembelajaran interaktif berbasis Rel Kereta Bilangan dengan 

benar 

2. Peserta didik mampu menganalisis Bilangan Bulat Negatif dan 

Bilangan Bulat Positif melalui metode praktik berbasis media 

pembelajaran Rel Kereta Bilangan Interaktif dengan benar. 

3. Peserta didik mampu mempresentasikan Bilangan Bulat Negatif 

dan Bilangan Bulat Positif dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar dan tepat. 

2. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik mampu memaknai Bilangan Bulat Negatif dan 

Bilangan Bulat Positif dalam kehidupan sehari hari. 

 

3. PERTANYAAN PEMATIK 

 Pernahkah kamu berada di bawah paparan sinar matahari, apa 

yang kamu rasakan? 

 Pernahkah kamu melihat penjual dan pembeli melakukan 

transaksi di pasar? 

 Pernahkah kamu melihat garis bilangan dan 

komponen apa saja yang ada didalamnya? 

 Coba hitung ada berapa total kursi yang ada di kelas? 

 

4. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Persiapan Mengajar 

a) Menganalisis kebutuhan peserta didik 
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b) Menysusun perangkat pembelajaran 

 

c) Mempersiapkan sarana dan prasarana 

 

d) Mempersiapkan asesmen 
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2. Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan lokasi Waktu 

Pendahuluan 
Orientasi 

1. Guru dan peserta didik saling memberi dan 

menjawab salam serta menyampaikan kabarnya 

masing – masing serta mengajak siswa berdoa 

menurut agama dan kepercayaan masing- 

masing. 

(Komunikasi, Kolaborasi, Religius, Disiplin) 

2. Mengumpulkan tugas dan membahas bersama 

(Tanggung Jawab) 

3. Pembiasaan Membaca 15 menit. (Literasi) 

 

 

Implementasi KSE 

Kesadaran Diri, Pengelolaan Diri dan Fokus 

4. Guru mengecek kesiapan diri dengan 

memeriksa kerapihan pakaian, kebersihan 

kelas, posisi, dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. (KSE- 

Kesadaran Diri dan Pengelolaan Diri dan 

fokus) 

5. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. (KSE-Kesadaran Diri, 

pengenalan emosi, identifikasi persaan dan 

Pengelolaan Diri) 

Apersepsi 

6. Peserta didik dan guru melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan sehari - hari yang 

15 menit 
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 berhubungan dengan bilangan.(Komunikasi, 

Kolaborasi) 

 
Guru memulai tanya jawab: 

a. Pernahkah anak Ibu berjalan di bawah 

pepohonan? 

b. Pernahkah kamu menghitung ada berapa 

jumlah ban pada truk? 

c. Coba perhatikan sekeliling, ada berapa 

meja dan kursi yang terdapat di kelas? 

Peserta didik diberi kesempatan memberi 

jawaban sesuai pengetahuannya. 

Motivasi 

 

7. Guru menyampaikan tema, tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang akan dicapai. 

(menyampaikan tujuan pembelajaran, 

Integritas, Menyimak) 

8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi,  mengomunikasikan  dan 

menyimpulkan.(Komunikasi, Menyimak) 
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Kegiatan Inti Pemberian rangsangan (stimulation) 

Tahap 1 Bimbing peserta didik melalui video 

tentang bilangan bulat. 

Peserta didik memerhatikan dengan seksama 

paparan materi pada Power Point, dan video 

Pembelajaran yang di depan kelas. (Mengamati, 

TPACK) 

1. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai 

Power Point yang ditampilkan oleh guru. 

 

(Colaboration,Comunication) 

“Apa saja bilangan bulat itu?” 

Peserta didik dipersilahkan menjawab 

pertanyaan dengan pemahaman mereka masing- 

masing. 

2. Guru memberi penguatan dan berdasarkan 

jawaban siswa. 

Pernyataan/Identifikasi masalah (problem 

statement) 

3. Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok, setiap 

kelompokterdiri dari 4-5 siswa. 

4. Peserta didik menerima Bahan Ajar dan 

LKPD dari guru dan berdiskusi dalam 

kelompok tentang bilangan bulat. ((KSE- 

kesadaran  sosial,  keterampilan  berelasi, 

komunikasi, kolaborasi) 

40 menit 
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Pengumpulan data (data collection) 

Tahap 2 Analisis Bilangan Bulat Negative Dan 

Bilangan Bulat Positif dengan menggunakan 

Media Pembelajaran Rel Kereta Bilangan 

5. Guru menjelaskan cara kerja media rel kereta 

bilangan, mulai dari letak awal lokomotif kereta 

yang harus berada pada titik nol, jika 

dilangkahkan maju berarti nilainya positif (+) dan 

jika diarahkan mundur berarti nilainya negative (- 

) dengan cara menggerakkan kereta kea rah 

positif maupun negarif, guru juga dapat 

memberikan stimulasi dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat 

mencoba menggunakan media tersebut. 

6. Selain itu, siswa lainnya menjadi audiens atau 

pendengar saat salah satu temannya sedang 

menggunakan media rel kereta bilangan. 

Langkah-langkah penggunaan Media 

 

Pembelajaran Rel Kereta Bilangan 
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  Posisi awal lokomotif kereta harus berada pada 

skala nol. 

 Jika bilangan pertama bertanda positif maka 

bagian lokomotif kereta menghadap ke bilangan 

positif dan kemudian menggerakkan lokomotif 

kereeta tersebut ke skala yang sesuai dengan 

besarnya bilangan pertama tersebut. Proses 

yang sama juga dilakukan apabila bilangan 

pertamanya bertanda negatif maka bagian 

lokomotif kereta menghadap ke bilangan 

negatif dan kemudian menggerakkan lokomotif 

kereta tersebut ke skala yang sesuai dengan 

besarnya bilangan pertama tersebut. 

 Jika model dilangkahkan maju, dalam prinsip 

operasi hitung istilah maju diartikan sebagai 

“tambah” (+), sedangkan jika model 

dilangkahkan mundur, istilah mundur diartikan 

sebagai “kurang” (-). 

(Mengumpulkan informasi, Critical Thinking and 

Problem Solving, TPACK) 

7.  Guru memberikan arahan kepada kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD (Collaboration) 

 



98 

 

  

 

  

 

Pengolahan data (data processing) 

Tahap 3 Aku bisa menganalisis dan membuat 

project bilangan bulat (Design a Plan for the 

Project) 

8. Peserta didik bersama teman kelompok bekerja 

sama menjumlahkan bilangan pada LKPD 

(kerja sama,tanggung jawab, comunication) 

 

 

Pembuktian (verification) 

9. Peserta didik dan guru melaksanakan kegiatan 

Mindfulness (Ice Breaking) sebelum 

melaksanakan kegiatan presentasi 

10. Peserta didik bersama teman kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan 

percaya diri. (Comunicatiaon, KSE - 

PengambilanKeputusan  Yang  Bertanggung 

Jawab 
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LAMPIRAN 

 

a) Bahan Ajar 

b) LKPD 

c) Media Power Point 

d) Asesment 

 

a) Bahan Ajar 
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b) LKPD 

 



104 
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c) Media Power Point 
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b) Asesment 

Penilaian dilakukan oleh guru mulai dari proses hingga hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian pembelajaran 

peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Adapun penilaian kegiatan pembelajaran 1 meliputi : 

 Asesmen sebelum pembelajaran (diagnosticassesment) 

Lembar Observasi Spiritual dan Sosial (Terlampir) 

 Asesmen selama proses (Terlampir) 

 Asesmen akhir proses pembelajaran (sumatif/posttest) Tes Hasil 

Belajar (Terlampir) 

 Performa Persentasi (Terlampir) 
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KISI-KISI PENILAIAN SIKAP SOSIAL DAN SPIRITUAL 

 
Kelas / Semester : IV / II 

Materi : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

KOMPETENSI 

INTI 

SIKAP INDIKATOR BENTUK SKO R 

KI-1 Ketaatan Berdoa sebelum dan 

sesudah 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau 

“Tidak” 

 

1 

Menerima, 

menjalankan 

Beribadah melakukan kegiatan. 

dan

 mengha

rgai ajaran 

  

 Tertib ketika berdoa Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 

1 

  agama yang 

dianutnya. 

 

  Melaksanakan ibadah 

sesuai 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau 

“Tidak” 

1 

  agama masing-masing 

 Toleransi Menghormati teman 

yang 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau 

“Tidak” 

1 

 Dalam berbeda agama 

 Beribadah  

  Tidak mengganggu 

teman 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau 

“Tidak” 

1 

  pada saat berdoa 

  Tidak menjelekkan 

agama lain 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau 

“Tidak” 

1 

 Berperilaku Tidak suka mengeluh Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 

1 

 Syukur 

  Selalu berterima kasih 

bila 

Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau 

“Tidak” 

1 
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  menerima pertolongan   

Menerima penugasan 

dengan 

Pernyataan dengan pilihan “Ya” atau “Tidak” 1 

sikap terbuka 

Jumlah 9 
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

 

Kelas / Semester : IV / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

No. Sikap Indikator Pernyataan Kategori 

1. Ketaatan 

beribadah 
• Berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan 

kegiatan. 

SB Jika 3 hal dilakukan 

B Jika 2 hal dilakukan 
• Tertib ketika berdoa 

• Melaksanakan ibadah 

sesuai agama dan 

kepercayaan masing- 

masing 
PB Jika ≤ 1 hal dilakukan 

2. Toleransi 

dalam 
beribadah 

• Menghormati teman 

yang berbeda agama 

• Tidak mengganggu 

teman pada saat berdoa 

• Tidak menjelekkan 

agama lain 

SB Jika 3 hal dilakukan 

B Jika 2 hal dilakukan 

PB Jika ≤ 1 hal dilakukan 

3. Berperilaku 
syukur 

• Tidak suka mengeluh 

• Selalu berterima kasih 

bila menerima 

pertolongan 

• Selalu menerima 

penugasan dengan sikap 
terbuka 

 

SB 

 

Jika 3 hal dilakukan 

 

B 

 

Jika 2 hal dilakukan 

PB Jika ≤ 1 hal dilakukan 

 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

PB : Perlu Bimbingan 
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INSTRUMEN PENILAIAN DIRI SIKAP SPIRITUAL 

Kelas / Semester : IV / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai 

dengan keadaan yangsebenarnya! 

 

No. Sikap Pernyataan Ya Tidak 

1. Ketaatan beribadah Saya berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan. 

  

Saya tertib ketika berdoa.   

Saya melaksanakan ibadah 

sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

  

2. Toleransi dalam 

beribadah 

Saya menghormati teman 

yang berbeda agama. 

  

Saya tidak mengganggu 

teman pada saat berdoa. 

  

Saya tidak menjelekkan 

agama lain 

  

3. Berperilaku syukur Saya tidak suka mengeluh   

Saya selalu berterima kasih 

bila menerima pertolongan 

  

Saya selalu menerima 

penugasan dengan sikap 

terbuka 

  



111 

 

  

 

PENILAIAN OLEH GURU SIKAP SPIRITUAL 

Kelas / Semester : IV / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan 

keadaan yangsebenarnya! 

 

No. Sikap Pernyataan Ya Tidak 

1. Ketaatan beribadah Siswa berdoa  sebelum  dan 

sesudah melakukan kegiatan. 

  

Siswa tertib ketika berdoa   

Siswa melaksanakan ibadah 

sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

  

2. Toleransi dalam 

beribadah 

Siswa menghormati  teman 

yang berbeda agama 

  

Siswa tidak mengganggu 

teman pada saat berdoa 

  

Siswa tidak menjelekkan 

agama lain 

  

3. Berperilaku syukur Siswa tidak suka mengeluh   

Siswa selalu berterima kasih 

bila menerima pertolongan 

  

Siswa selalu menerima 

penugasan dengan sikap 

terbuka 
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

 

 

N

O 

 

NAM

A 

Ket
aata
n 
beri
bad
ah 

Toleransi 
dalam 
beriba
dah 

Berper
ilak
u 
syuk
ur 

SB B PB SB B PB SB B PB 

 
1 

          

 
2 

          

 
3 

          

 
4 

          

 
5 
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KISI-KISI PENILAIAN SIKAP SIKAP SOSIAL 

Kelas / Semester : IV / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

KOMPETENSI 
INTI 

SIKAP INDIKATOR SOAL BENTUK SOAL SKOR 
KI-2 

Memiliki

 perilak

u jujur, 

Kerjasama Mengerjakan tugas yang 
menjadi tanggungjawabnya 

Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 
1 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya. 

Membantu teman kelompok 

yang kesusahan 
Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 
1 

Terlibat dalam diskusi 
kelompok 

Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 
1 

Tanggung 

Jawab 

Melakukan instruksi yang 
diarahkan 

oleh guru. 

Pernyataan dengan pilihan 

“Ya” atau “Tidak” 
1 

 Mengerjakan tugas dengan 

baik. 

Pernyataan dengan pilihan 
1 

 “Ya” atau “Tidak” 
 Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

Pernyataan dengan pilihan 
1 

 “Ya” atau “Tidak” 

Juumlah 9 
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

Kelas / Semester : IV / II 

Materi : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 
 

 

No. Sikap Indikator KET Kategori 

1. Kerjasama  Mengerjakan tugas yang 

menjadi tanggungjawabnya 

 Membantu teman kelompok 

yang kesusahan 

 Terlibat dalam diskusi 

kelompok 

SB Jika 3 hal dilakukan 

B Jika 2 hal dilakukan 

PB Jika ≤ 1 hal dilakukan 

2. Percaya 

Diri 

• Berani mengemukakan 

pendapat ataupun bertanya. 

• Tidak mudah putus asa dalam 

melaksanakan tugas 

• Bersedia tampil untuk 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

SB Jika 3 hal dilakukan 

B Jika 2 hal dilakukan 

 

PB 

 

Jika ≤ 1 hal dilakukan 

 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

PB : Perlu Bimbingan 
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PENILAIAN DIRI SIKAP SOSIAL 

 

 
Kelas / Semester : IV / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan 

keadaan yangsebenarnya! 

 

No. Sikap Pernyataan Ya Tidak 

1. Kerjasama Saya menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

  

Saya membantu teman yang 

kesusahan dalam tugas kelompok 

  

Saya memberikan pendapat saat 

berdiskusi 

  

2. Tanggung Jawab Saya mengikuti semua petunjuk di 

LKPD 

  

Saya mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh 

  

Saya menyelesaikan tugas sebelum 

batas waktu 
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PENILAIAN OLEH GURU SIKAP SOSIAL 

Kelas / Semester : V / II 

Materi   : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat Positif 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan 

keadaan yangsebenarnya! 

 

No. Sikap Pernyataan Ya Tidak 

1. Kerjasama Siswa menyelesaikan tugas yang 

Diberikan 

  

Saya membantu teman yang 

kesusahan dalam tugas kelompok 

  

Saya memberikan pendapat saat 

berdiskusi 

  

2. Tanggung Jawab Siswa mengikuti semua petunjuk di 

LKPD 

  

Siswa mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh 

  

Siswa menyelesaikan tugas sebelum 

batas waktu 
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

 

NO NAMA 
Disiplin Tanggung Jawab Percaya Diri 

SB B PB SB B PB SB B PB 

 
1 

          

 
2 

          

 
3 

          

 
4 

          

 
5 

          

 
Dst 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

FASE B KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Eva Melianti 

Instansi   : SDN 105410 RAMPAH PEKAN 

Tahun   : 2024 

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Pelajaran    : MATEMATIKA 

Semester   : II ( Genap ) 

 Fase/Kelas   : IV / B 

 Unit / Pembelajaran : I / MATEMATIKA 

Kegiatan Pembelajaran  : Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan 

Bulat Positif 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu mendeskripsikan macam-macam bilangan bulat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia (Konten/isi) 

 Mandiri (Konten/Isi) 
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 Gotong Royong (Proses/Proyek). 

 Berkebhinekaan Global 

 Bernalar Kritis (Konten/Isi) 

 Kreatif (Produk/Asesmen) 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

a) Sarana 

 Alat (White board, spidol) 

b) Prasarana  

 Video pembelajaran materi Bilangan Bulat Nagatif dan Bilangan 

Bulat Positif 

https://youtube.com/watch?v=PAbTcG9lIz8&si=LA7BBdzFm57I

FtWk  

 Buku Paket kelas IV 

 Bahan Ajar  

 Lembar kerja peserta Didik (LKPD) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik Reguler : Kelas IV  

Jumlah Peserta Didik : 20 Peserta Didik 

F. PENDEKATAN DAN METODE 

a. Pendekatan  : Scientific 

b. Model  : Konvensional 

c. Teknik   : Example Non Example 

d. Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan  Diskusi  

e. Moda    : Tatap Muka 

https://youtube.com/watch?v=PAbTcG9lIz8&si=LA7BBdzFm57IFtWk
https://youtube.com/watch?v=PAbTcG9lIz8&si=LA7BBdzFm57IFtWk
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G. KOMPONEN INTI 

1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan Bilangan Bulat Negatif dan 

Bilangan Bulat Positif melalui pengamatan video  dengan benar. 

2. Peserta didik mampu menganalisis Bilangan Bulat Negatif dan 

Bilangan Bulat Positif  melalui video pembelajaran  dengan benar. 

3. Peserta didik mampu mempresentasikan Bilangan Bulat Negatif 

dan Bilangan Bulat Positif   dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar dan tepat. 

2. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik mampu memaknai Bilangan Bulat Negatif dan Bilangan Bulat 

Positif  dalam kehidupan sehari hari. 

3. PERTANYAAN PEMATIK 

 Pernahkah kamu melihat kendaraan di parkiran sekolah?  

 Apakah parkiran tersebut rapi? 

 Ada berapa banyak kendaraan yang terparkir dengan rapi? 

 Coba hitung ada berapa total kursi yang ada di kelas?  

4. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Persiapan Mengajar 

a) Menganalisis kebutuhan peserta didik 

b) Menysusun perangkat pembelajaran 

c) Mempersiapkan sarana dan prasarana 

d) Mempersiapkan asesmen 
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2. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru dan peserta didik saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya  masing – masing serta mengajak siswa 

berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

(Komunikasi, Kolaborasi, Religius, Disiplin) 

2. Guru menghimbau peserta didik untuk Mengumpulkan tugas  

(Tanggung Jawab) 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan memeriksa kerapihan 

pakaian, kebersihan kelas, posisi, dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. (KSE-Kesadaran Diri dan 

Pengelolaan Diri dan fokus) 

4. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. (KSE-Kesadaran Diri, pengenalan emosi, 

identifikasi persaan dan Pengelolaan Diri) 

Apersepsi 

5. Peserta didik dan guru  melakukan tanya jawab tentang 

pembelajaran sebelumnya. (Komunikasi, Kolaborasi) 

Guru memulai tanya jawab: 

 Masih ingatkah anak Ibu tentang pembelajaran yang lalu? 

 Ada berapa banyak jenis-jenis bilangan? 

 Apa saja contoh bilangan bulat? 

Peserta didik diberi kesempatan memberi jawaban sesuai     

pengetahuannya. 

6. Guru menyampaikan tema, tujuan dan manfaat pembelajaran yang 

akan dicapai. (menyampaikan  tujuan pembelajaran, Integritas, 

Menyimak) 

15 

menit 
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Kegiatan 

Inti 

7. Peserta didik memerhatikan dengan seksama paparan materi pada video 

Pembelajaran di depan kelas. 

https://youtube.com/watch?v=PAbTcG9lIz8&si=LA7BBdzFm57IFtWk  

(Mengamati, TPACK) 

8. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai sekilas video  yang 

ditampilkan guru.  

(Colaboration,Comunication) 

 “Apa saja bilangan bulat itu?” 

Peserta didik dipersilahkan menjawab pertanyaan dengan  pemahaman 

mereka masing-masing. 

9. Guru menjelaskan mengenai materi bilangan bulat kepada peserta 

didik, seluruh peserta didik memerhatikan guru dengan seksama. 

10. Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok, setiap kelompok   terdiri dari 

4-5 siswa. 

11.  Peserta didik menerima Bahan  Ajar  dan  LKPD dari guru dan 

berdiskusi dalam kelompok tentang bilangan bulat.  

 

 

 

 

 

 

12. Guru memberikan 

arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

13. Peserta didik bersama teman kelompok bekerja sama 

   40 

menit 

https://youtube.com/watch?v=PAbTcG9lIz8&si=LA7BBdzFm57IFtWk


123 

 

  

 

menjumlahkan bilangan pada LKPD (kerja sama, tanggung 

jawab, comunication) 

 

14. Peserta didik bersama teman kelompok mempresentasikan hasil 

kerja kelompok dengan percaya diri. (Comunicatiaon, KSE -

PengambilanKeputusan Yang Bertanggung Jawab 

    Kegiatan 

penutup 

Menarik simpulan/generalisasi (generalization) 

1. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari  untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. 

(Colaboration) 

2. Peserta didik secara mandiri mengerjakan evaluasi untuk 

penilaian individu.( Mandiri, bertanggung  jawab, PPK) 

3. Guru menyampaikan pesan moral yang bisa diambil dari 

pembelajaran ini, yaitu dengan mensyukuri dan  mengagumi 

kebesaran ciptaan Tuhan YME. 

4. Ketua kelas memimpin berdo’a setelah melaksanakan 

pembelajaran. (Religius) 

15 

Menit 

 

 



 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Observasi Awal 
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Lampiran 4 Pre-Test Observasi Siswa Kelas V (Kontrol) 
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Lampiran 5 Pre-Test Observasi Siswa Kelas V (Eksperimen) 
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Lampiran 6 Post-Test Observasi Siswa Kelas V (Eksperimen) 

 

  



130 
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Lampiran 7 Post-Test Observasi Siswa Kelas V (Kontrol) 

 

 



132 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Data Hasil Observasi 

 

 

 

  



134 

 

  

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

0

2

4

6

8

10

12

14

16

40-45 46-51 52-57 58-63

 Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

35-40 41-46 47-52 53-58

Grafik Pre-Test Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol Kelas Kontrol

Lampiran 9 Tabel Nilai Kelompok Pre-Test Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-Test Frekuensi Persentase 
Pre-

Test 
Frekuensi Persentase 

40-45 4 18% 35-40 4 20% 

46-51 14 64% 41-46 8 40% 

52-57 - 0% 47-52 4 20% 

58-63 4 18% 53-58 4 20% 

Jumlah 22 100% Jumlah 20 100% 
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Lampiran 10 Tabel Nilai Kelompok Post-Test Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-Test Frekuensi Persentase 
Pre-

Test 
Frekuensi Persentase 

88-90 3 14% 84-86 3 15% 

91-93 6 27% 87-89 8 40% 

94-96 13 59% 90-92 9 45% 

97-99 - 0% 93-95 - 0% 

Jumlah 22 100% Jumlah 20 100% 
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Expert Judgement 
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Lampiran 12 Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 13 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test Eksperimen .135 20 .200
*
 .938 20 .218 

Post-Test Eksperimen .193 20 .059 .903 20 .057 

Pre Test Kontrol .159 20 .200
*
 .917 20 .088 

Post Test Kontrol .183 20 .076 .909 20 .062 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar Based on Mean 3.029 3 80 .084 

Based on Median 2.343 3 80 .079 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.343 3 59.736 .082 

Based on trimmed mean 2.988 3 80 .036 
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Lampiran 15 Uji Hipotesis Independent Sample Test 
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Lampiran 16 Form K1 
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Lampiran 17 Form K2 
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Lampiran 18 Form K3 
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Lampiran 19 Surat Izin Riset 
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Lampiran 20 Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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Lampiran 22 Hasil Turnitin 
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Lampiran 23 Daftar Riwayat Hidup 

 

I. IDENTITAS MAHASISWA 

 

Nama    : Eva Melianti 

 

NPM    : 2002090289 

 

Tempat/Tgl Lahir  : Blok IX, 20 Mei 2003 

 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

 

Anak ke-   : 1 (satu) 

 

Agama    : Islam 

 

Alamat    : Dusun VIII, Desa Silau Rakyat 

 

Email    : evamelianti20@gmail.com 

 

 

 

II. NAMA ORANG TUA 

 

Ayah    : Saparudin 

 

Ibu    : Evi Susanti 

 

III. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

1. SDN 107445 Kp. Betung ( Lulus Tahun 2014) 

 

2. SMPN 4 Sei Rampah (Lulus Tahun 2017) 

 

3. SMA Swasta Teladan Sei Rampah (Lulus Tahun 2020) 

 

4. Tahun 2020 tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (Lulus 2024) 

 

 


